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MOTTO 
Serahkanlah perbuatanmu kepada Tuhan, maka terlaksanalah segala rencanamu. 
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Lakukan segala sesuatu dalam campur tangan Tuhan, maka akan terlaksana 
dengan baik. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini betujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa 
kelas IV, tahun ajaran 2015/2016 dengan menerapkan model inkuiri sosial. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
menggunakan model Kemmis dan Mc.Taggart, yang terdiri  siklus yang masing-
masing siklus terdiri perencaaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelituan adalah siswa kelas IV SD 2 Blunyahan yang berjumlah 29 siswa dan 
objek dalam penelitian adalah hasil belajar IPS. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil tes dianalisis dengan 
deskriptif kuantitatif, sedangkan hasil observasi dianalisis dengan deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dari siklus I ke siklus 
II.  Siklus I hasil siswa diperoleh dari  29 siswa hanya 18 siswa yang mencapai 
nilai  ≥ 75, sedangkan 11 siswa atau 38 % yang belum tuntas. Pada tindakan 
siklus II yang mencapai ketuntasan 26 siswa dengan peresentase mendapatkan 
skor ≥ 75 mencapai 89%, dan yang belum mencapai ketuntasan 3 siswa  dengan 
presentase 11%. Pelaksanaan   observasi pada kegiatan siswa yaitu, a)siswa 
beroriantasi pada masalah, b) siswa menyusun hipotesis, c) siswa membuat 
perumusan dan batasan masalah, d) siswa membuat eksplorasi e) siswa 
mengumpulkan fakta dan data, f) siswa generalisai atau terhadap masalah.  
 
Kata kunci: model inkuiri sosial, hasil belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pembelajaran adalah proses interaksi peseta didik dengan pendidik, dan  
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan pengetahuan dan 
ilmu, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 
pada peserta didik (Muhammad Fathurrohman, 2015:16). Proses pembelajaran 
dapat membantu siswa dapat belajar dengan baik, dan menekankan pada aktivitas 
siswa melalui interaksi pengalaman belajar. Dengan demikian, pembelajaran telah 
terjadi ketika seorang individu berperilaku, bereaksi, dan merespon sebagai hasil 
dari pengalaman. 
Pengalaman dapat diperoleh dengan strategi yang dapat menjadikan 
pembelajaran IPS itu sangat penting bagi siswa SD.  Menurut Ahmad Susanto 
(2014: 6) bawah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 
cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora yaitu : sosiologi, sejarah, geografi, 
ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Selanjutnya Ahmad Susanto 
mengemukakan pembelajaran IPS SD mengajarkan konsep-konsep esensi ilmu 
sosial. Pembelajaran IPS untuk siswa SD sangat penting dan mempunyai untuk 
tanggung jawab bersama, dan mendidik untuk membekali siswa supaya nantinya 
mereka mampu menghadapi dan menangani kompleksitas kehidupan di 
masyarakat yang seringkali berkembang secara tidak terduga. Seiring jalannya 
waktu siswa juga mengalami perkembangan dalam kehidupannya sehari–hari, 
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perkembangan kehidupan seperti itu akan membawa dampak bagi lingkungannya 
sendiri. 
Dalam memecahkan masalah, siswa harus mampu mencari informasi dari 
berbagai sumber, misalnya media, referensi internet dan lain-lain.  Dari 
Pembelajaran IPS para siswa dapat belajar mengenal dan memahami masyarakat 
dan lingkungan dengan baik di lingkungan sekitar atau dari media masa baik cetak 
maupun  non cetak. Selanjutkan siswa diharapkan mampu bertindak secara 
rasional untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Menurut Hasan 
(Ahmad Susanto 2014:31) bahwa tujuan pendidikan ilmu – ilmu sosial 
dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu: pengembangan siswa, pengembangan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan bangsa, 
serta sebagai individu. Hal itu akan di gunakan oleh guru untuk mendapatkan 
informasi tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan belajarnya 
melalui kegiatan pembelajaran. 
Hasil belajar merupakan kemampuan – kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa melalui pemgalaman belajarnya. Hasil belajar juga dapat dicapai selama 
proses belajar berlangsung. Menurut Purwanto (2011: 54) hasil belajar adalah 
perubahan perilaku yang terjadi setelah proses belajar mengajar sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Perilaku siswa dapat dilihat ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Jadi suatu pertimbangan mendapatkan hasil terbaik dari hasil belajar 
yang dimiliki oleh siswa yaitu harus memahami pembelajaran. Proses penilaian 
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 
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siswa dalam upaya mencapai tujuan –tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar 
atau pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi hari Sabtu tanggal 23 Januari 2016 di peroleh 
data bahwa jumlah siswa kelas IV berjumlah 29 orang, nilai KKM 75. 
Berdasarkan ulangan mata pelajaran IPS yang mencapai KKM 6  (20%) siswa, 
yang belum mencapai KKM 24 (80%) siswa. Nilai rata- rata mata pelajaran IPS 
64.21 ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPS masih rendah. Selain itu metode 
yang digunakan untuk pemeblajaran IPS adalah metode ceramah. Oleh sebab itu 
metode pada mata pelajaran IPS  dari guru mengajar dengan cara itu dapat 
diketahui bahwa metode yang digunakan kurang bervariasi,  berpengaruh kepada 
siswa dalam menerima pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda–beda, maka untuk menanggapai pembelajaran dengan 
metode yang kurang bervariasi, menyebabkan siswa sulit memahami materi yang 
disampaikan guru. 
Di SD 2 Blunyahan media IPS yang tersedia sangat terbatas, di dalam 
kelas hanya ada gambar  pahlawan. Dengan demikian proses pembelajaran 
dominan menggunakan ceramah dan tanya jawab tanpa menggunakan media. Hal 
ini yang menyebabkan  proses pembelajaran IPS kurang memadahi. 
Bedasarkan kondisi tersebut peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 
untuk memperbaiki proses pembelajaran IPS, dengan cara menggunakan Metode 
Inkuiri Sosial. Model Inkuiri Sosial dinilai  sebagai suatu strategi pembelajaran 
yang berorietansi kepada pengalaman siswa. Menurut Bruce Joyce Inkuiri Sosial 
merupakan strategi pembelajaran dari kelompok sosial (social family) sub 
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kelompok konsep masyarakat (concert of socienty). Metode inkuiri sosial dapat 
mengatasi permasalahan yaitu dapat meningkatkan hasil belajar IPS karena, 
Menurut Wina Sanjaya (Ahmad Susanto 2014:181-182) kelebihan model inkuiri 
adalah, antara lain: a) merupakan model pembelajaran yang menekankan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang, sehingga pembelajaran lebih 
bermakna,b) Memberikan ruang kepada peserta didk untuk belajar sesuai 
dengan gaya belajar mereka, c) Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar 
modern yang memandang belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 
adanya pengalaman, d) Memfasilitas berbagai karakter peserta didik. 
Model Inkuiri Sosial guru merancang suatu kegiatan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk menemukakan sendiri, untuk penyelesaikan masalah 
atau mencari solusi. Model Inkuiri Sosial  memberikan kenangan siswa atau 
memecahkan  permasalahan dalam kehidupan sehari-harin. Siswa belajar dari 
masalah-masalah fakta bukan hanya dengan menjadi konsep pengetahuan saja, 
namun dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Untuk menerapkan Model 
Inkuri Sosial ini guru perlu memperhatikan karakteristik siswa. 
Karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar digolongkan kedalam  tahap 
operasional konkret dimana siswa memasuki tahap itu mempunyai ide 
berdasarkan pemikiran, membatasi pemikiran pada benda-benda dan kejadian 
yang terjadi sekitarnya. Siswa dalam tahap ini mampu menjadikan percaya diri 
dalam melakukan tindakan selama proses belajarnya. Pada masa usia ini, siswa 
suka menyelidiki berbagai hal serta memiliki rasa ingin tahu, selalu mencoba dan 
bereksperimen serta mulai menjelajah dan mengeksplorasi berbagai hal. 
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Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin membantu atau mengatasi 
berbagai masalah tersebut, oleh karena itu peneliti mengambil judul penelitian 
Penerapan Model Inkuiri Sosial untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada siswa 
Kelas IV SD 2 Blunyahan Sewon Bantul.  
B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas maka penelitian 
dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran IPS masih dominan 
menggunakan metode ceramah. 
2. Hasil belajar IPS siswa kelas IV SD 2 Blunyahan masih rendah. 
3. Media yang ada masih terbatas sehingga tidak bisa di gunakan. 
4. Belum diterapkan model inkuiri sosial dalam proses pembelajaran IPS 
di kelas IV SD 2 Blunyahan. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas permasalahan yang akan diteliti 
lebih terarah dan maka peneliti membatasi penelitian ini sebagai berikut. 
1. Belum diterapkan model inkuiri sosial dalam proses pembelajaran IPS. 
2. Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD 2 Blunyahan dalam mata 
pelajaran IPS. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah penelitian, maka rumusan  masalah  yang  
dapat diajukan  dalam penelitian ini mengajukan penelit sebagai berikut. 
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“Bagaimana meningkatkan hasil belajar IPS dengan menggunakan Model  Inkuiri 
Sosial  pada siswa kelas IV SD 2 Blunyahan Sewon Bantul?” 
E. Tujuan penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS dengan 
menggunakan Model  Inkuiri Sosial pada siswa kelas IV SD 2 Blunyahan Sewon 
Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa  
Dari  penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 
wawasan kepada siswa untuk meningkatkan  hasil belajar  pada  siswa 
kelas IV dan juga membantu siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 
IPS, terlebih semangat lagi untuk meningkat hasil belajar siswa yang lebih 
baik lagi.  
2. Bagi Guru  
a. Menambah pengetahuan tentang metode inkuiri sosial untuk 
diterapkan pada materi mata pelajaran IPS. 
b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan guru untuk 
memperbaiki proses  pembelajaran IPS.  
3. Bagi Sekolah  
Diharapakan sebagai masukan dan pertimbangan untuk 
pengambilan kebijakan dalam rangka penerapan Mode Inkuiri Sosial untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian tentang Inkuiri Sosial 
1. Pengertian Inkuiri Sosial 
a. Inkuiri  
Menurut Khoirul Anam (2015: 7) inkuiri berasal dari kata inquiyi yang 
merupakan kata dalam bahasa Inggris yang berarti; penyelidikan / meminta 
keterangan; terjemahan bebas untuk konsep ini adalah‟‟ siswa diminta untuk 
mencari dan menemukan sendiri‟‟. Jadi inkuiri adalah individu dapat bereaksi 
pada suatu masalah, dan mencari cara bagaimana pemecahannya.    
b. Inkuiri sosial 
Menurut Bruce Joyce (Wina Sanjaya 2006: 205) Inkuiri Sosial  
merupakan strategi pembelajaran dari kelompok sosial (social family) sub 
kelompok konsep masyarakat (concept of society). Oleh karena itu dalam 
inkuiri sosial siswa haruslah diberikan pengalaman bagaimana memecahkan 
masalah yang muncul di masyarakat. Inkuiri sosial dapat juga dikatakan 
sebagai suatu strategi pembelajaran yang berorientasi kepada pengalaman 
siswa. Dari kedua kelompok model yang berorientasi pada interaksi sosial, 
cara inkuiri dari ilmu pengetahuan sebagai model yang mengembangkan 
kemampuan siswa dapat memikirkan secara sungguh-sungguh dan terarah, 
merefleksikan kehidupan sosial khususnya kehidupan siswa sendiri dan 
kehidupan masyarakat dalam memecahkan masalah-masalah sosial.  
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2. Prinsip – prinsip inkuiri 
Prinsip- prinsip  menurut Wina Sanjaya (2006: 199-201) prinsip – prinsip 
inkuiri adalah sebagai berikut. 
a. Prinsip Intelektual  
Tujuan utama dari strategi inkuiri adalah mengembangan 
kemampuan berpikir. Dengan demikian, strategi pembelajaran ini salain 
berorientai kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. 
Karena itu, kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan 
menggunakan strategi inkuiri bukan di tentukan oleh sejauh mana siswa 
dapat menguasai materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana siswa 
beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. „‟ sesuatu “ yang harus 
ditemukan oleh siswa melalui proses berpikir adalah sesuatu yang dapat 
ditemukan, bukan sesuatu yang tidak pasti, oleh sebab itu setiap gagasan 
yang harus di kembangkan adalah gagasan yang di temukan. 
b. Prinsip Interaksi  
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik 
interaksi antara siswa dengan guru, bahkan interaksi antara siswa dengan 
lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan 
guru bukan sebagi sumber belajar, tetapi sebagi pengatur lingkungan atau 
pengatur interaksi itu sendiri. 
c. Prinsip Bertanya 
Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan inkuiri 
adalah guru sebagai penanya. Sebab, kemampuan siswa untuk menjawab 
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setiap pertanyanan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses 
berpikir. Oleh sebab itu, kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap 
langkah inkuiri sangat diperlukan. Berbagai jenis dan teknik bertanya 
hanya sekedar untuk melacak, bertanya untuk mengembangkan 
kemampuan, atau bertanya untuk menguji. 
d. Prinsip Belajar untuk Berpikir  
Belajar bukan hanya meningkatkan sejumlah fakta, akan tetapi 
belajar adalah proses berpikir (learning how to think), yakni proses 
mengembangkan potensi seluruh otak, baik otak maupun otak neokortek.  
e. Keterbukaan  
Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. 
Segala sesuatu mungkin saja terjadi. Oleh sebab itu, anak perlu diberikan 
kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan 
logika dan nalarnya. Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran 
yang menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus di 
buktikan kebenarannya. 
3. Tujuan inkuiri sosial 
Menurut Khoirul Anam (2015: 9) Inkuiri bertujuan untuk  mendorong 
siswa semakin berani dan kreatif dalam berimajinasi. Menekakan dalam proses 
belajar inkuiri terletak pada kemampuan siswa untuk memahami kemudian 
mengindentifikasi dan teliti dengan memberikan jawaban atau solusi dalam 
permasalahan yang di bahas. Oleh sebab itu siswa didorong bukan saja untuk 
mengerti pelajaran, namun mampu menciptakan menemukan sendiri.  
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4. Langkah-langkah inkuiri sosial 
Menurut Abdul Azis  enam langkah dalam penerapan Model Inkuiri Sosial 
tersebut yang meliputi: 
a. Orientasi terhadap masalah  
Tahap orientasi merupakan tahap awal dari Model Inkuiri Sosial 
dalam tahap ini guru harus mampu membangun/ mengembangkan rasa 
peka terhadap masalah- masalah sosial atas objek yang di bahas. Kepekaan 
siswa mungkin akan muncul/ tumbuh dari pengamatan situasi kehidupan 
sahari –hari, dari hasil refleksi terhadap suatu bacaan/ topik, dari situasi 
konflik yang ada di kelas atau dari sejumlah sumber lain. Menurut 
Cierdiello (Made Wena 2014: 81) kriteria penting dalam tahap ini adalah 
semua aspek tersebut harus berpusat dari suatu masalah yang menjadi 
objek pembelajaran.  
b. Menyusun  hipotesis  
Tahap kedua dari model ini adalah proses menyusun  hipotesis 
sejelas mungkin, sebagai konsekuensi dari permasalahan yang sedang 
dikaji. Hipotesis yang diajukan dapat dijadikan penuntun pada proses 
inkuiri selanjutnya, di mana siswa berusaha untuk memverifikasi 
komponem – komponem masalah yang sedang di pecahkan.  
c. Membuat perumusan dan pembatasan masalah  
Dalam tahap ini membuat perumusan dan pembatasan masalah, 
sehingga semua kelompok siswa dapat memahami dan 
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mengkomunikasikan permasalahan yang dibahas dan membatasi masalah 
tersebut.  
d. Melakukan eksplorasi   
Dalam tahap ini hipotesis yang diajukan diperluas/ dianalisis 
implikasinya, asumsi – asumsinya, dan deduksi yang mungkin dilakukan 
dari hipotasis tersebut. Dalam hal ini kajian terhadap kualitas dan 
kekurangan hipotesis, yang diuji tingkat validitas logisnya dan konsistensi 
internalnya. Seperti di ungkapkan Wilen & Clegg (Made wena 2014: 83) 
bahwa salah satu tujuan pembelajran ilmu sosial adalah 
menumbuhkembangkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
melakukan eksplorasi terhadap gelaja–gejala sosial yang multikompleks. 
e. Mengumpulkan fakta - fakta dan data  
Pada tahap ini fakta – fakta yang dibutuhkan untuk mendukung 
hipotesis dikumpulkan, sesuai dengan karakteristik hipotesis yang 
diajukan. Dalam tahap ini siswa di bimbing cara – cara mengumpulkan 
bukti, fakta, data yang berhubungan dengan hipotesis yang di ajukan Joice 
&Weil (Made Wena 2014 : 83).  
f. Generalisasi atau pernyataan terhadap masalah  
Tahap terakhir dari model ini adalah menyelesaikan masalah yang 
dipecahkan. Dari data–data (bukti fakta) yang telah dikumpulkan dan 
dianalisis, siswa di dorong untuk mencoba mengembangkan beberapa 
kesimpulan, dan dari berbagai kesimpulan yang telah di buat, siswa 
dibimbing bagaimana memilih pemecahan masalah yang paling cepat. 
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5. Kelebihan-kelebihan Inkuiri  
Menurut Wina Sanjaya (Ahmad Susanto 2014:181-182) kelebihan model 
inkuiri adalah, sebagai berikut: 
a. Merupakan model pembelajaran yang menekankan aspek kognitif, 
afektif, dan psokomotorik secara seimbang, sehingga pembelajaran 
lebih bermakna. 
b. Memberikan ruang kepada peserta didk untuk belajar sesuai dengan 
gaya belajar mereka. 
c. Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 
memandang belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 
adanya pengalaman. 
d. Memfasilitasi berbagai karakter peserta didik.   
6. Pembelajaran IPS di SD model inkuiri sosial 
Pembelajaran  IPS dalam menggunakan model inkuiri sosial terdiri dari 
kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
a. kegiatan awal  
Dalam kegiatan awal adalah guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran IPS yang akan di sampaikan melalui langkah – langkah 
model inkuiri sosial. 
b. Kegiatan inti  
Pada kegiatan inti pemebelajaran IPS menggunakan Model inkuiri 
sosial guru memberi informasi terlebih duhulu kepada siswa. siswa bagi 
menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 anggota kelompok untuk 
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bekerja sama dapat menyelesaikan tugas yang di berikan oleh guru. Siswa 
diberi kesempatan untuk mencari suatu permasalahan kemudian itu 
menjadi bahan diskusi pada tiap-tiap kelompok tersebut. Tugas guru 
sebagai membimbing kelompok-kelompok saat mengerjakan tugas. 
Kegiatan di akhiri kegiatan evaluasi, yaitu guru mengevaluasi hasil belajar 
dari masing-masing kelompok dan mempresentasikan hasil pekerjaannya. 
c. Kegiatan akhir 
Kegiatan akahir guru memberikan penghargaan baik kepada 
individu maupun kelompok yang berhasil.  
B. Kajian tentang Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil belajar  
Ahmad Susanto (2014:1) belajar adalah suatu proses perubahan dalam 
membentuk dan mengarahkan kepribadian manusia. Perubahan tersebut 
ditempatkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas seseorang. Jadi 
perubahan tingakah laku seseorang terhadap situasi yang di sebabkan oleh 
pengalamanya. Menurut Sugihartono dkk (2012:74) belajar merupakan suatu 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sependapat dari 
pendapat di atas bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 
dalam membentuk dan mengarakan kepribadian manusia. Bentuk nyata yang 
dapat dilihat dan di rasakan dari kegiatan belajar ini adalah hasil belajar. 
Menurut Purwanto (2011:34) hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar 
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mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.  Jadi perubahan perilaku terjadi 
pada diri siswa dan tergantung perubahan yang dinginkan terjadi sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Hasil belajar termasuk komponem pendidikan yang harus 
disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasi belajar diukur untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar.  
Dalam hasil belajar yang akan di tempuh, maka perubahan perilaku yang 
berupa pemahamn atau pengetuhan serta ketrampilan dan sikap yang di peroleh 
oleh siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar. Hasil belajar juga 
mempunyai perana penting melalui proses pembelajaran. Secara garis besar 
hasil belajar di bagi menjadi tiga jenis, yaitu: (a) Pengetahuan (kognitif); (b) 
ketrampilan dan  (psokomotorikl) ; dan sikap  (afektif). 
Sependapat dengan dari kedua para ahli di atas bahwa hasil belajar 
adalah perubahan perilaku yang berupa pengetahuan atau pemahaman, 
keterampilan dan sikap yang diperoleh siswa selama  berlangsung proses 
belajar mengajar. Hasil belajar merupakan perilaku perubahan perilaku siswa 
selama pengalaman belajar.  
2. Faktor- faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar   
Menurut Sugihartono (2012:76) terdapat 2 faktor yang mempengaruhi 
belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 
yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedang faktor eksternal 
adalah faktor yang  ada di luar individu. 
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a. Faktor internal  
Faktor internal akan membahas tiga faktor yaitu faktor jasmanih, 
faktor psikologi, faktor kelelahan sebagai berikut. 
1) Faktor jasmaniah 
a) Faktor kesehatan adalah keadaan sehat atau sehat berarti 
dalam keadaan  baik atau bebas dari penyakit. 
b) Cacat tubuhadalah sesuatu yang meyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurma mengenai tubuh/ badan. 
2) Faktor  psikologi 
a) Intelegensi adalah kecakapan untuk menghadapi dan 
menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan 
efektif, mengetahui menggunakan konsep – konsep yang 
abstrak secara efektif mengetahui relasi dan mempelajarinya 
dengan cepat. 
b) Perhatian adalah suatu perhatian yang di utamakan kepada 
siswa dalam keakfitas jiwa siswa di pertinggi,  agar tertuju 
kepada suatu benda atau sekumpulan objek. 
c) Minat merupakan suatu kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenangkan beberapa kegiatan. Minat 
siswa di perhatikan terus – menerus yang disertai dengan rasa 
senang. 
d) Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu 
akan terjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar. 
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e) Motif. Menurut James Drever (Slameto 2003: 58) 
memberikan pengertian tentang motif sebagai berikut: Motif 
adalah faktor affectif- konatif yang beroperasi dalam 
menentukan arah dari perilaku individu menuju akhir atau 
tujuan, consioustly ditangkap atau uncosioustly. 
f) Kematangan adalah suatu tingkat/ fase dalam pertumbuhan 
seseorang, di mana alat – alat tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecekapan baru. 
g) Kesiapan adalah kesedian untuk memberi response atau 
beraksi. Oleh sebab itu kesiapan ini perlu diperhatikan dalam 
proses belajar. 
3) Faktor Kelelahan  
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan 
tetapi dapat di bedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani 
terlihat dengan lemah tubuh dan timbul kecenderungan untuk 
membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat di lihat dengan 
adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan 
untuk menghasilkan hilang. 
b. Faktor eksternal  
Faktor yang mempengaruhi dalam belajar meliputi faktor keluarga, 
faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 
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1) Faktor keluarga  
Dalam faktor keluarga siswa belajarnya akan menerima pengaruh  
dilihat dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 
Faktor yang dipengaruhi dari keluarga sebagai berikut. (a) Cara orang 
tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya. (b) 
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua 
dengan anaknya. (c)Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau 
kejadian – kejadian yang sering terjadi didalam keluarga dimana anak 
berada dan belajar. (d) Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya 
dengan belajar anak. (e) Pengertian orangtua anak belajar perlu dorongan 
dan pengertian orang tua. (f)  Latar belakang kebudayaan.Tingkat 
pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap anak 
dalam belajar.  
2) Faktor sekolah  
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi antar siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 
gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Faktor masyarakat dapat 
berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk 
kehidupan dalam masyarakat, dan media massa.Faktor sekolah yang 
mempengaruhi belajar sebagai berikut. 
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a) Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus 
dilalui di dalam mengajar. 
b) Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 
diberikan kepada siswa. 
c) Relasi guru dengan siswa proses belajar mengajar terjadi 
antara guru dengan siswa. 
d) Relasi siswa dengan siswa. Relasi yang baik antar siswa 
adalah perlu agar dapat memberikan pngeruh yang positif 
terhadap belajar siswa. 
e) Disiplin sekolah erat hubunganya dengan kerajinan siswa 
dalam sekolah dan juga dalam belajar. 
f) Alat peraga erat hubungannya dengan cara belajar siswa. 
kerana alat peraga yang dipakai oleh guru pada waktu 
mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan 
yang diajarkan itu. 
g) Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar 
mengajar disekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore dan 
malam hari. 
h) Standar pelajar di atas ukuran. Guru berpendirian untuk 
mempertahankan wibawanya, perlu memberi pelajaran di atas 
ukuran standar. Akibatnya siswa merasa kurang mampu dan 
takut kepada guru. 
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i) Keadaan gedung. Keadaan gedung juga sangat terpengaruh 
pada saat proses belajar terutama ruang kelas harus memadai 
di dalam setiap ruang kelas, agar siswa dapat belajar dengan 
baik  kalau tidak itu  tidak akan memadai bagi proses belajar.  
j) Metode belajar. Banyak siswa melaksanakan cara belajar 
yang salah. Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula 
hasil belajar siswa. Belajar secara teratur setiap hari dengan 
pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat 
dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar. 
3) Faktor masyarakat  
Masyarakat merupankan faktor eksternal yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Berikut ini contoh tentang kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat, yang 
semunya mempengaruhi belajar. 
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan 
terhadap perkembangan pribadinya. 
b) Mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar, majalah, 
buku-buku dan lain-lain. Mass media yang baik memberikan 
pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga terhadap 
belajarnya. Sebaliknya yang buruh juga berpengaruh buruk 
terhadap siswa. 
c) Teman bergaul, pengaruh dari teman bergaul siswa lebih 
cepat masuk dalam jiwanya dari pada yang tidak duga. 
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d) Bentuk kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga 
berpengaruh terhadap belajarnya. Masyarakat yang terdiri 
dari orang – orang yang tidak terbelajar, penjudi, suka 
mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan 
berpengaruh jelak kepada siswa yang berada di situ.     
Dapat disimpulkan bahwa faktor –faktor yang mempengaruhi adalah dari 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor jasmiah dan 
faktor psikologi, sedang faktor eksternal yang mempengaruhi adalah faktor 
keluaraga, dan faktor masyarakat. Ini  yang menjadi  perhatian baik guru 
maupun orang tua kepada siswa agar mampu menyemangatkan siswa dalam 
belajarnya . 
C. Kajian tentang IPS SD 
1. Pengertian IPS  
IPS dikenal dengan istilah ‘’ social studies’’ dari sekolah dinegara lain 
khususnya di Australia dan Amerika serikat. Jadi kata „’social Studies’’ di 
terjemahan menjadi IPS.  Rudy Gunawan (2013:51) IPS  merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diberikan di SD yang mengkaji seperangkat peristiwa, 
fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Memuat 
materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Dari penjelasan ini dapat di 
artikan bawah IPS pada tingkat sekolah dasar dapat seperangkat materi 
geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi dalam satu mata pelajaran IPS. 
Melalui pembelajaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 
yang bertanggung jawab, serta menjadi warga negara yang baik. 
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Pengertian IPS tersebut ada yang berarti program pengajaran, ada yang 
berarti mata pelajaran yang berdiri sendiri ada yang berarti gabungan dari 
sejumlah mata pelajaran atau disiplin ilmu. Menurut Trianto (2014:173) Ilmu 
pengetahuan sosial juga membahas hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan 
berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai 
permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. 
Jadi dapat disimpulkan bawah IPS merupakan mata pelajaran yang di 
rancang dan di laksanakan untuk mengembangkan  karakteristik siswa dalam 
berpikir, bersikap, dan berperilaku sosial pada kehidupan bermasyarakat. Dan 
sebagai informasi agar siswa  belajar, walaupun banyak pendapat beberapa 
pihak sekolah dan lingkungan masyarakat adalah pedoman bagi peserta didik 
untuk hidup dengan baik di masyarakat. Oleh karena itu, mereka perlu di didik 
agar tantangan dan masalah yang muncul dapat mereka pecahkan. 
2. Tujuan pembelajaran IPS 
Menurut  Rudy Gunawan (2013:48) pembelajaran IPS bertujuan 
membentuk warga negara yang berkemampuan sosial dan yakni akan 
kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang pada 
gilirannya akan menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab, 
sedangkan ilmu sosial bertujuan menciptakan tenaga ahli dalam bidang ilmu 
sosial. 
Mata pelajaran IPS bertujuan agar anak didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
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a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inkuiri, memecahakan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nila-nilai sosial dan 
kemanusian. 
d. Memiliki kemmampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokaal, 
nasional, dan global.  
Sementara itu, Mutaqin (Ahmad Susanto 2014:31) mengatakan bawah 
tujuan utama pendidikan mengajarkan IPS pada peserta didik adalah 
menjadikan warga negara  baik, melatih kemampuan berpikir matang untuk 
mengahadapi permasalahan sosial dan agar mewarisi dan melanjutkan budaya 
bangsanya.  
Secara umum  tujuan pendidikan IPS pada tingkat SD untuk membekali  
IPS di SD adalah  sebagai berikut. 
a. Pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupannya. 
b. Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun 
alternatif pemecahaan masalah nasional yang terjadi dalam 
kehidupan di masyarakat. 
c. Kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan 
berbagi bidang keilmuan serta bidang keahlian. 
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d. Kesadaran sikap mental yang positif dam keterampilan terhadap 
pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari 
kehidupan tersebut. 
e. Kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS 
sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu, 
pengetahuan, dan teknologi.  
Disimpulkan bahwa tujuan pendidikan IPS di SD  mampu menyiapkan 
dan membentuk peserta didik yang menguasai pengetahuan, sikap,   kecakapan 
dasar yang diperlukan bagi kehidupan masyarakat dan menjadi warga negara 
yang baik. 
3. Ruang lingkup IPS 
Menurut Sapriya (2015:194)  Untuk  jenjang SD, pengorganisasi materi 
mata pelajaran IPS menganut pendekatan terpadu (intergrated), artinya materi 
pelajaran dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu yang 
terpisah melainkan mengacu  pada aspek kehidupan nyata ( factual/ real) 
peserta didik sesuai dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir, 
dan kebiasaan bersikap dan berperilakunya. Arahkan mata pelajaran IPS ini 
dilatarbekangkani oleh pertimbangan bahwa di masa yang akan datang peserta 
didik akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global 
selalu mengalami perubahan setiap saat oleh karena itu, mata pelajaran IPS 
dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 
analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan 
bermasyarakat. 
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Ruang lingkup pada mata pelajaran IPS SD Kelas IV semester 2 dalam 
KTSP (Kurikulum Satuan Pendidikan) 2006. 
Tabel 1SK dan  KD  mata pelajaran IPS KELAS IV SD SEMESTER 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2.Mengenal sumber daya alam, kegiatan 
ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi 
2.3 Mengenal 
permasalahan sosial di 
daerahnya.   
 
Dalam penelitian yang di laksanakan dengan menggunakan model 
inkuiri sosial yaitu, dengan menggunakan SK dan KD pada tabel 1. Hal ini 
dikarenakan materi tersebut cocok dengan menggunakan model inkuiri sosial  
dalam pelaksanaannya tidak menggangguyang proses pelaksanaan 
pembelajaran, di karenakan  melanjutkan materi sebelumnya. 
Tabel 2 SK dan KD Mata Pembelajaran IPS kelas IV semester II dalam penelitian  
Standar 
Kompotensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
2.Menegenal 
sumber daya 
alam, ekonomi, 
dan kemajuan 
teknologi di 
lingkungan 
kebupaten/ kota 
dan provinsi 
2.4 
mengenal 
permasalaha
n sosial di 
daerahnya . 
1. Menjelaskan pengertian masalah pribadi  
2. Mengidentifikasi masalah-masalah 
pribadi 
3. Menjelaskan faktor peyebabnya 
terjadinya masalah pribadi beserta 
solusinya.  
4.Menjelaskan pengertian  masalah sosial  
5. Mengidentifikasi masalah sosial yang 
terjadi dilingkungan sekitar. 
6. menjelasakan faktor penyebabnya 
terjadinya masalah sosial beserta solusinya  
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D. Karakteristik siswa SD 
Memahami karakteristik  siswa bagi guru sebelum melakukan 
pembelajaran di kelas merupakan hal penting. Oleh karena itu guru 
menyesuiakan pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa melalaui 
pembelajaran perkembangan kemampuan siswa akan menyesuaikan dengan 
tugas perkembangannya baik dalam aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. . 
Berbagai pendapat dikemukakan oleh para ahli mengenai karakteristik siswa 
SD.  
Menurut Piaget (Ahmad Susanto 2014:157) bahwa tahapan 
perkembangan kognitif di kategorikan kedalam empat tahap, yakni: 
1. Tahap sensomotor ( sensomototi period) ; yang di mulai sejak lahir 
hingga kurang lebih usia 2 tahun. Pada tahap ini bayi memahami dunia 
melalui tindakan fisik dan nyata terhadap rangsangan dari luar. Perilaku 
berkembang melalui refkles – refleks sederhana melalui beberapa tahap 
menuju seperangkat skema yang terorganisasi (perilaku yang 
teriganisasi). 
2. Tahap pra-operasional ( preoperational period); tahap ini mulai sejak 
usia 2 tahun hingga kurang lebih usia 6 atau 7 tahun. Pada tahap ini 
berpikir simbolik dan bahasa mulai jelas terlihat untuk menggambarkan 
objek dan kejadian, namun cara berpikir yang menyerupai orang. 
3. Tahap operasional konkret (conrete operational period); tahap ini 
dimulai sejak 6 dan 7 tahun hingga kurang lebih usia 11 dan 12 tahun. 
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Dewasa mulai muncul, namun masih dibatasi oleh kemampuan 
penalaran yang sifatnya masih berdasarkan realitas konkret. 
4. Tahap operasional formal ( formal operational period); tahap ini dimulai 
srjak usia 11 dan 12 tahun hingga dewasa. Pada tahap ini proses berpikir 
logis sudah ada, meliputi ide-ide abstrak, tidak lagi terbatas pada objek –
objek yang bersifat kokret.  
Menurut Piaget (Rita Eka 2008: 105-106) masa kanak- kanak akhir 
berada dalam tahap operasional konkret dalam berpikir (usia 7- 12tahun), 
dimana konsep yang ada awal masa kanak –kanak merupakan konsep yang 
samar –samar dan tidak jelas sekarang lebih konkret. Anak menggunakan 
operasi mental untuk memecahkan masalah-maslah yang aktual, anak mampu 
menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah yang 
bersifat konkret. Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana 
kemampuan berfikir anak berkembang dan berfungsi. Kemampuan berfikir 
anak berkembang dari tingkat yang sederhana dan konkret ketingkat yang lebih 
rumit dan abstrak. Pada masa ini anak sudah dapat memecahkan masalah –
masalah yang bersifat konkret. Anak mulai mampu berfikir, belajar, mengingat, 
dan berkomunikasi, karena proses kognitifnya tidak lagi egosentrisme, dan 
lebih logis. 
Dari pendapat Piaget dapat dikondisikan dari perkembangan kognitif 
pada usia 7-12 tahun di sekolah dasar untuk siswa kelas IV pada tahap 
operasional konkret, dimana siswa cenderung belajar dari apa yang dilihatnya. 
Jadi siswa kelas IV di kategorikan pada tahap operasional konkret, dalam 
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proses pembelajaran IPS di harapkan agar siswa mampu mengkalifikasi suatu 
konsep dasar bagi mengembangkan keterampilan secara mudah bagi siswa.   
E. Kerangka pikir 
Berdasarkan kajian pustaka di atas maka kerangka berpikir penelitian ini 
adalah:  
Inkuiri artinya menyelidi atau meminta keterangan, jadi dapat di satukan 
dalam kehidupan sosial maka inkuiri sosial adalah   suatu sub kelompok sosial 
dan sub kelompok masyarakat.Inkuiri sosial pada dasarnya tidak berbeda 
dengan inkiuri pada umumnya. Jadi inkuiri sosial terletak pada masalah-
masalah sosial atau yang berada di kehidupan masyarakat.  Oleh sebab itu 
metode yang di gunakan dapat membantu proses pembelajaran berlangsung 
untuk dapat membangkitkan kembali semangat siswa dalam proses belajar 
mengajar, menjadi interaksi antara siswa dengan siswa untuk mencapai hasil 
belajar yang di inginkan. 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang berupa pengetahuan atau 
pemahaman, keterampilan dan sikap yang diperoleh siswa selama  berlangsung 
proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan perilaku perubahan perilaku 
siswa selama pengalaman belajar. 
Faktor –faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah dari faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor jasmiah dan faktor 
psikologi, sedang faktor eksternal yang mempengaruhi adalah keluarag, faktor, 
dan faktor masyarakat. Ini  yang menjadi  perhatian baik guru maupun orang 
tua kepada siswa agar mampu menyemangatkan siswa dalam belajarnya. 
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Tujuan pendidikan IPS di SD  mampu menyiapkan dan membentuk 
peserta didik yang menguasai pengetahuan sikap,   kecakapan dasar yang 
diperlukan bagi kehidupan masyarakat dan menjadi warga negara yang baik.  
Karena siswa SD IV berada pada tahap operasional konkret, dimana siswa 
cenderung belajar dari apa yang dilhatnya.   Untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran IPS dengan menggunakan metode inkuiri sosial 
mempunyai prinsip yang mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam 
mengerjakan atau mencari  jalan keluar tentang  permasalahan – permasahalan 
yang ada dilingkungan sekitar. 
Perkembangan kognitif pada usia 7-12 tahun disekolah dasar untuk 
siswa kelas IV pada tahap operasional konkret, dimana siswa cenderung belajar 
dari apa yang dilihatnya. Jadi siswa kelas IV di kategorikan pada tahap 
operasional konkret, dalam proses pembelajaran IPS  harapkan agar siswa 
mampu mengkalifikasi suatu konsep dasar bagi mengembangkan ketrampilan 
secara mudah bagi siswa. 
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Hal ini dapat dilihat pada bagan berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. kerangka pikir penelitian.  
F. Hipotesis tindakan 
Dari kajian teori dan kerangka berpikir seperti yang di ungkapkan di 
atas,  maka dapat di ajukan hipotesis penelitian yaitu, Penerapan Model Inkuiri 
Sosial dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV. 
G. Defenisi operasional Variabel  
Dalam variebel dapat di defenisikan sebagai suatu yang bervariasi atau 
menghasilkan skor nilai yang bervariasi. Menurut Fraenkle (Zainal Arifin 
2011: 185) variabel adalah suatu konsep benda yang bervariasi. Variabel 
Analisis  dokumentasi nilai hasil belajar IPS 
siswa kelas IV dibahwa standar KKM, maka 
perlu untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran 
 
Penerapan model inkuiri sosial pada kegiatan 
pembelajaran IPS yang terdiri dari tahap : 
berorietansi terhadap masalahkan,menyusun 
hipotesis, cara perumusan dan pembatasan 
masalah, melakukan eksporasi, 
mengumpulkan fakta-fakta, dan generalisasi 
atau pertanyaan masalah.  
 
Hasil belajar IPS siswa kelas IV meningkat   
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mempunyai nilai yang bervariasi,  oleh karena itu  variabel membedakan pada 
penelitian ini menjadi dua variabel yaitu, variabel bebas dan variabel  yang 
diduga sebagai penyebab pendahuluan untuk variabel yang lain, variabel kedua 
yaitu, variabel terikat ata variabel yang diduga sebagai akibat atau pengaruh 
oleh varibel pendahuluannya. 
Berdasarkan pendapat di atas maka penelitian ini ada yang menjadi 
perhatian yaitu: 
1. Penggunaan model inkuiri sosial sebagai variabel bebas. 
2. Meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS sebagai variabel 
terikat.  
Inkuiri Sosial  merupakan strategi pembelajaran dari kelompok sosial 
(social family) sub kelompok konsep masyarakat (concept of society). Oleh 
karena itu dalam inkuiri sosial siswa haruslah diberikan pengalaman bagaimana 
memecahkan masalah yang muncul di masyarakat. Inkuiri sosial dapat 
berpandangan sebagai suatu strategi pembelajaran yang berorientasi kepada 
pengalaman siswa. 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang berupa pengetahuan atau 
pemahaman, keterampilan dan sikap yang diperoleh siswa selama berlangsung 
proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan perilaku perubahan perilaku 
siswa selama pengalaman belajar.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Hopkins (Zainal Arifin 2012:97) menjelaskan secara singkat, bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian untuk perubahan dan perbaikan yang dilakukan 
di ruang kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang di lakukan oleh 
guru di kelas untuk memperbaiki proses dan  hasil belajar siswa. 
Penelitian tindakan kelas bersifat kolaborasi. Menurut Jasa Ungguh 
Muliawan (2010:1) penelitian tindakan kelas umumnya dilakukan oleh guru 
bekerjasama dengan peneliti atau ia sendiri sebagai guru berperan ganda 
melakukan penelitian individu di kelas, sekolah dan atau tempat ia mengajar 
untuk tujuan „penyempurnaan‟ atau „peningkatan‟ proses pembelajaran. 
Kolaborasi atau kerja sama sangat penting dilakukan dalam PTK agar di peroleh 
hasil yang lebih baik dan mantap serta manfaat yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan PTK yang dilakukan secara perorangan (Zainal Arifin, 
2012 : 106).    
B. Tempat  Penelitian 
Penelitian ini laksanakan di kelas IV SD 2 Blunyahan sewon Bantul, pada 
semester 2 tahun ajaran 2015/2016. Penelitian dilaksanakan selama 1 semester 
bulan yaitu bulan Januari  sampai Juni 2016. 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 2 Blunyahan Sewon Bantul 
tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa 29 orang, yang terdiri dari siswa 
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putra  15 orang dan siswa putri 14 orang. Peneliti mengambil subjek penelitian 
karena kelas tersebut memiliki permasalahan yang berkaitan dengan hasil 
belajar. Objek penelitian pada penelitian ini yaitu penerapan model inkuiri sosial 
untuk  meningkatkan hasil belajar IPS . 
D. Rancangan penelitian 
Model penelitian  yang digunakan mengacu yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Taggrat, karena siklus terdiri dari empat  komponem tindakan 
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap gambar rancangan 
penelitian model Kemmis dan Taggret ( Suharsimi Arikunto, 2007: 17). 
 
  3        keterangan :  
         1         1. Perencanaan  
                                                     2. Tindakan  
                          2                         3. Observasi dan Refleksi 
  3   
           1 
                        2   
 
Berdasarkan gambar di atas setiap siklus dari empat kegiatan seperti. 
Adapun  langkah – langkah tiap siklus dalam penelitian ini adalah: 
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1. Perencanaan  
Pada penelitian ini mengambil tindakan dalam perencanaan suatu 
proses pembelajaran yaitu mulai dengan menyususn Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan perangkat pembelajaran 
2. Tindakan  
Tindakan ini dilaksanakan sesuai dengan rencana tindakan di susun 
secara kolaborasi antara peneliti dan guru kelas IV. Penelitian ini bersama 
guru melakukan tindakan sesuai dengan RPP yang telah di susun , yaitu 
guru mengajar IPS dengan memnggunakan model inkuiri sosial.  
3. Observasi  
Menurut prabowo (Trianto, 2009:206) menjelaskan bahwa salah 
satu kegiatan penting dalam proses pembelajaran adalah pengamatan 
(observasi), maka dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
pengamatan/observasi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 
Observasi yang di lakukan bertunjukan untuk mengamati kegiatan pada 
saat melakukan tindakan. Observasi ini dilakukan dengan melihat guru 
mengajar dengan model inkuiri sosial, dan diamati oleh observer yang 
diikuti tiga orang, yaitu peneliti dibantu dua orang teman sejawat.  
4. Refleksi  
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 65) refleksi merupakan 
kegiatan untuk mengemukakan kembali yang sudah dilakukan. Kegiatan 
refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika pelaksanaan sudah selesai 
melakukan tindakan, kemudian peneliti mendiskusikan implementasi 
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rancangan tindakan. Jika rancangan pada siklus satu belum sesuai dengan 
indikator serta target yang di tentukan tidak sesuai  rencana, maka akan 
bermusyarawahkan dengan guru untuk melanjutkan  tindakan selanjutnya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
cara yang digunakan untuk mendapatkan data–data yang di perlukan dalam 
penelitian sebagai berikut. 
1. Tes   
Tes adalah pengukuran data yang berharga dalam penelitian 
sebagai seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang dengan 
maksud untuk mendapatkan jawaban yang dijadikan penetapan skor. Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda dengan 
tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa meningkat atau tidak.  
2. Observasi  
Observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian 
dimana observer mengamati pelaksanaan atau tindakan. Observasi ini 
memiliki tujuan untuk melihat guru mengajar dengan model inkuiri sosial, 
diamati oleh observer dengan menggunakan lembar observasi. 
3. Dokumentasi  
Penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa pengambilan foto 
kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung serta nilai tes. 
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F. Instrumen Penelitian  
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih untuk 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah. Atau alat bantu yang berwujud benda, lembar 
pengamatan, dan tes. Maka peneliti mendapatkan data yang diperlukan dengan 
menggunakan instrumen penelitian sebagai berikut: 
1. Lembar Tes  
Tes yang digunakan pada peneliti ini berdasarkan materi yang di 
lanjutkan pada kegiatan pembelajaran IPS sebelumnya. Peneliti 
menjautkan materi pada kegiatan pembelajaran.  
Tabel 3 kisi-kisi format instrumen soal tes 
No. Indikator No soal  Jumlah 
item 
1. Menjelaskan pengertian masalah sosial dan 
masalah pribadi 
1, 2,11, 
12,14,16,
17,19,20 
9 
2. Mengidentifikasi masalah sosial yang ada 
dilingkungan sekitar. 
3, 4, 5, 6, 
7, 9 10, 
13,15,18,  
10 
3.  Memberi solusi terkait masalah sosial 
dilingkungan sekitar  
8 1 
Jumlah 20 
 
2. Lembar observasi  
Lembar observasi ini digunakan peneliti sebagai petunjuk dalam 
mekakukan pengamatan atau observasi kepada kegiatan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model inkuiri sosial 
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dan guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah model inkuiri sosial. 
Adapun kisi–kisi lembar observasi pada penelitin ini sebagai 
berikut. 
Tabel 4. Kisi–kisi lembar observasi guru saat menerapkan model inkuiri 
sosial 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Nomor 
item 
Jumlah 
item 
Penerapan 
model inkuiri 
sosial dalam 
pelajaran IPS 
Pelaksanaan kegiatan orientasi 
terhadap masalah 
1,2,3,4 4 
Pendampingan kegiatan menyusun 
hipotesis 
5,6 2 
Pengarahan kegiatan membuat 
perumusan dan pembatasan masalah 
7,8 2 
Pendampingan kegiatan melakukan 
eksplorasi 
9,10 2 
Pendampingan kegiatan 
pengumpulkan fakta-fakta dan data 
11,12 2 
Pendampingan kegiatan 
menggeneralisasi atau pernyataan 
terhadap masalah 
13,14 2 
 
Tabel 5. Kisi-kisi lembar observasi siswa saat proses pembelajaran 
menggunakan model inkuiri sosial  
 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Nomor 
item 
Jumlah 
item 
Pelaksanaan 
langka-
langkah 
model 
inkuiri 
sosial 
dalam 
pelajaran 
IPS 
Orientasi terhadap masalah 1,2,3,4 4 
Menyusun hipotesis 5,6 2 
Membuat perumusan dan 
pembatasan masalah 
7 2 
Berdiskusi dalam kelompok 8,9 2 
Melakukan eksplorasi 10.11 2 
Mengumpulkan fakta-fakta dan 
data 
12,13 2 
Generalisasi atau pernyataan 
terhadap masalah 
14,15 2 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi ini digunakan dalam penelitian untuk memberi 
gambaran konkret mengenai partisipasi siswa saat pembelajaran serta 
untuk memperkuat data yang diperoleh.  Dokumentasi dalam penelitian ini 
meliputi: (1) data hasil observasi, (2) daftar nilai hasil tes siswa, (3) foto 
kegiatan pembelajaran IPS menggunakan model Inkuiri Sosial 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Observasi untuk tes digunakan untuk 
analisis hasil observasi aktivitas siswa dalam tindakan pembelajran 
menggunakan model inkuiri, sedangkan observasi hasil observasi dilakukan 
untuk menggambarkan hasil tes siswa. 
Keberhasilan belajar siswa diukur dengan cara  memberi evaluasi  pada 
akhir pembelajaran. Dari data penelitian yang sudah dikumpulkan analisis 
dengan rumus sebagai berikut. 
 
 
 
Keterangan : S = nilai persen yang dicapai  
          R = jumlah skor yang diperoleh siswa  
                    N = skor maksimum dari tes bersangkutan  
         100 =  bilangan tetap  
 
         R 
S =   ─ x 100 
         N 
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H. Indikator Keberhasilan  
Penelitian ini akan dikatakan berhasil jika 75% dari jumlah siswa telah 
mencapai KKM  yaitu 75. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di SD 2 Blunyahan yang  
beralamat di Desa Kaliputih, kecamatan Sewon, kabupaten Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Setting penelitian ini dilaksanakan di kelas yang dipilih 
sebagai subyek penelitian ini adalah kelas IV SD 2 Blunyahan pada tahun 
pelajaran 2015/2016. 
SDN 2 Blunyahan  berdiri sejak tahun 1978 dibangun di atas tanah 
seluas 2.500 cm² dengan luas bangunan 604 m². Dilihat dari segi fisik, kondisi 
bangunan sekolah ini sangat baik dan layak untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Sekolah ini berada diantara rumah penduduk yang jauh dari 
jalan raya sehingga sangat nyaman untuk belajar. Untuk kegiatan pembelajaran 
hari Senin sampai Kamis dimulai dari pukul 07.00 s/d pukul 12.00 sedangkan 
untuk hari Jum‟at dan Sabtu dimulai dari pukul 07.00 s/d pukul 11.00. 
Tenaga pengajar yang ada di SDN 2 Blunyahan berjumlah 11 orang 
ditambah dengan 5 orang guru yang datang ke sekolah pada saat mengajar 
pelajaran agama,bahasa inggris, tari, musik dan pramuka. Jumlah siswa di SDN 
2 Blunyahan  adalah 194  siswa dengan rincian kelas I berjumlah 35 siswa yang 
terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan, kelas II berjumlah 31 
siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan, kelas III 
berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 17 siswa 
perempuan, kelas IV berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki 
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dan 15 siswa perempuan, kelas V berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 16 siswa  
laki-laki dan 18 siswa perempuan, kelas VI berjumlah 31 siswa yang terdiri 
dari 19 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 
Sarana dan prasarana yang ada di SDN 2 Blunyahan sangat memadai 
dan mendukung kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini mempunyai  ruangan 
yang terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang guru, 1 ruang 
kepala sekolah,1 toilet dalam untuk guru, 1  ruang UKS,  2 kantin, 8 Toilet 
untuk siswa. Sekolah ini juga memiliki mushola dan tempat parkir sepeda 
untuk siswa. 
2. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa  kelas IV SD 2 Blunyahan  
Sewon Bantul, yang berjumlah 29 anak. Dengan rincian siswa perempuan 
berjumlah 14  anak dan siswa laki-laki berjumlah 15 anak. Adapun daftar 
jumlah siswa adalah sebagai berikut. 
Tabel 6 Jumlah siswa kelas IV SD N 2 Blunyahan TA 2015-2016 
No  Jenis Kelamin  F Persentase  
1 Laki-laki  14 48% 
2 Perempuan  15 52% 
Jumlah  29 100% 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Pra  Siklus 
Penelitian tindakan ini berawal dari permasalahan rendahnya hasil 
belajar pada mata pelajaran IPS yang dikarenakan, pemanfaatan  media di 
dalam pembelajaran IPS masih terbatas, metode yang diterapkan belum 
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bervariasi sehingga hasil belajar  IPS siswa masih banyak di bawah KKM (75). 
Selain itu pada saat merancang pembelajaran pun masih berpusat kepada guru 
yang menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.  
Adapun hasil belajar  pra siklus adalah terdapat 6 siswa yang mencapai 
ketuntasan dan 23 siswa belum mencapai ketuntasan. Jika di persentase 
menjadi 20% mencapai ketuntasan dan 80% belum mencapai ketuntasan. Dari 
data tersebut nilai hasil belajar siswa  mata pembelajaran IPS di kelas IV SD 2 
Blunyahan masih rendah. Tindakan   akan  yang dilakukan peneliti  adalah 
berkolaborasi bersama  guru kelas IV untuk memperbaiki hasil belajar dengan 
menggunakan  Model Inkuiri Sosial. 
Untuk memperjelas pemaparan tabel hasil belajar pada pra siklus 
tesebut, dapat dilihat dalam tabel    berikut. 
Tabel. 7 Data Awal Nilai Pra Siklus 
Jumlah siswa Presentase Rata-rata 
Tuntas  Belum tuntas  Tuntas  Belum tuntas  
6 23 20% 80% 64.21 
 
Berdasarkan tabel  di atas dapat diketahui bahwa nilai-nilai rata 64.21. 
Persentase siswa yang mendapatkan nilai ≥75 adalah 20% dan yang 
mendapatkan nilai ≥75 adalah 80%, artinya kurang separuh dari jumlah siswa 
kelas IV SD 2 Blunyahan yang dapat  memenehui KKM.  
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Gambar 2 Diagram hasil belajar IPS 
2. Deskrpsi Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
a. Perencanaan tindakan siklus 1 
Data yang diperoleh pada tahap pra tindakan sebagai acuan dalam 
melaksanakan tindakan siklus I. Perencanaan tindakan yang dilakukan 
pada siklus 1 yang disusun peneliti sebagai berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
mengenai materi yang akan digunakan yaitu adalah masalah 
pribadi dikonsultasikan kepada guru kelas.  
2) Menyusun lembar observasi yang memuat aspek-aspek 
pembelajaran menggunakan Model Inkuiri Sosial baik untuk 
guru maupun siswa. 
3) Menyusun lembar kerja siswa (LKS) 
4) Menyiapkan media pembelajaran berupa gambar. 
0
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5) Menyusun evalusi pada akhir proses pembelajaran pertemuan  
dan pada akhir siklus 1. 
b. Pelaksanaan tindakan siklus 1 
1) Pertemuan 1 siklus 1 
Pertemuan pertama siklus 1 dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Mei 
2016 dari pukul 09.45- 11.30 WIB, materi yang disampaikan adalah 
masalah pribadi. Adapun  tindakan yang dilaksanakan adalah sebagai 
berikut. 
Kegiatan Awal 
a) Pada awal pembelajaran guru mengucapkan salam dan 
meminta salah satu siswa memimpin doa sebelum belajar serta 
mengkondisikan siswa agar  siap   dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
b) Setelah itu guru memberikan apersepsi terlebih dahulu dengan 
menanyakan ”siapa yang tidak pernah mengerjakan tugas 
rumah” guru memberikan kesempatan kepada siswa menjawab 
pertanyaan.  Dalam apersepsi ini memiliki tujuan untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggungjawab 
memberikan sebagai gambar awal. 
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang masalah 
pribadi. 
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Kegiatan Inti 
a) Siswa diminta untuk mengamati gambar yang tunjukkan oleh 
guru dan memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru 
tentang masalah pribadi. 
b) Selanjutnya siswa membentuk menjadi 6 kelompok,  satu 
kelompoknya  beranggotakan 4-5 orang. 
c) Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS),  siswa berdiskusi  
bersama teman  kelompoknya untuk mengidentifikasi masalah- 
masalah pribadi, sesuai dengan tahapan inkuiri sosial yaitu: 
(1) Orientasi terhadap masalah 
Siswa mengidentifikasi masalah-masalah pribadi dan 
memilih salah satu permasalahan tersebut. Adapun masalah 
pribadi ditulis oleh siswa pada LKS ialah sebagai berikut. 
Kelompok 1 
1. Tidak naik kelas 
2. Baju sobek 
3. Tidak mengerjakan PR 
Kelompok 2 
1. Datang terlambat 
2. Lupa mengerjakan PR 
3. Baju sobek 
Kelompok 3 
1. Lupa mengerjakan PR 
2. Tidak mempunyai teman 
3. Tidak naik  
Kelompok 4 
1. Tidak naik kelas 
2. Tidak mengerjakan PR 
3. Datang terlambat 
Kelompok 5 
1. Baju  sobek 
2. Tidak mengerjakan PR 
3. Terlambat kesekolah 
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Kelompok 6 
1. Baju  sobek 
2. Tidak mengerjakan PR 
3. Tidak naik kelas 
 
(2) Menyusun hipotesis  
Siswa dan guru membuat jawaban sementara 
terhadap permasalahan yang dipilih untuk membuktikan 
hasil. Adapun jawaban sementara sebagai berikut. 
Kelompok 1 
No Masalah 
pribadi 
Penyebabnya Dampak Caramengat
asinya 
1 Tidak 
naik 
kelas 
Tidak mau 
belajar 
Tinggal 
kelas 
Belajar lebih 
giat  
2 Baju 
sobek  
Jatuh  Malu  Dijahit  
3 Tidak 
mengerj
akan PR 
Malas/ 
nonton TV 
terlalu 
banyak 
Tidak 
dapat 
nilai 
Langsung 
mengerjakan 
PR setelah 
pulang 
sekolah 
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Kelompok  2 
No  Masalah 
pribadi  
Penyebabny
a  
Dampak  Cara 
mengatasin
ya 
1 Tidak 
mengerja
kan PR 
Lupa belajar  Dihukum 
karena 
tidak 
mengerja
kan PR 
Pulang 
sekolah 
langsung 
dikerjakan 
2 Datang 
terlambat  
Bangun 
kesiangan 
Ketinggi
aan 
pelajaran 
Tidak tidur 
malam  
3 Baju 
sobek  
Terlalu 
banyak 
bermain di 
sekolah  
Tidak 
nyaman 
dalam 
menggun
ak-an  
Terlalu 
banyak 
bermain  
 
Kelompok 3 
N
o  
Masalah 
pribadi  
Penyebabny
a  
Dampak  Cara 
mengatasinya  
1 Tidak 
mengerj
akan PR 
Karena 
malas 
belajar  
Terkena 
hukum  
Berjanji tidak 
mengulangi 
lagi dan harus 
disiplin  
2 Tidak 
mempun
yai 
teman  
Sombong  Dijauhi 
teman  
Memperbaiki 
diri  
3 Tidak 
naik 
kelas  
Malas 
belajar  
Malu  Rajin belajar  
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Kelompok 4  
No  Masalah 
pribadi  
Penyebabnya  Dampak  Cara 
mengatasin
ya 
1 Tidak 
naik 
kelas  
Tidak rajin 
belajar  
Belajar 
tidak di 
dampingi 
orang tua 
dan malu  
Harus rajin 
belajar  
2 Tidak 
mengerja
kan PR 
Main sampai 
sore 
Dihukum 
bu guru  
Pulang 
sekolah 
langsung 
dikerkan  
3 Datang 
terlambat   
Bangun 
kesiangan  
Malu  Tidur lebih 
awal dan 
bangun 
pagi-pagi 
 
Kelompok 5 
No  Masalah 
pribadi  
Penyebabnya  Dampak  Cara 
mengatasi
nya  
1 Tidak 
mengerjak
an PR 
Karena 
bermain terus 
menerus dan 
lupa waktu  
Malu 
karena 
tidak 
mengerja
kan PR  
Menguran
gi bermain 
dan 
mengingat 
waktu  
2 Terlambat 
kesekolah  
Karena tidur 
kemalaman  
Karena 
menonto
n TV 
terus 
menerus 
kemalam
an 
Menguran
gi tidur 
kemalama
n/mengura
ngi 
menonton 
TV 
3 Baju 
sobek  
Tersangkut 
paku  
Malu 
karena 
baju 
sobek  
Memperba
iki atau 
menjahitn
ya 
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Kelompok 6 
No  Masalah 
pribadi  
Penyebabnya  Dampak  Cara 
mengatasi
nya  
1 Tidak 
mengerjak
an PR  
Malas belajar  Dihukum 
di tegur 
sama 
guru  
Dijahit  
2 Tidak naik 
kelas  
Suka bicara 
dikelas 
Nakal  Belajar  
3 Baju 
sobek  
Terkena paku  Dimarahi 
orang tua  
Dijahit  
 
(3) Membuat perumusan dan pembatasan masalah 
siswa secara berkelompok dengan bimbingan guru 
membuat perumusan masalah terkait masalah pribadi yang 
dipilih. Dari tiap-tiap kelompok memilih salah contoh 
masalah pribadi yang disebutkan yaitu: 
Kelompok 1 : Lupa mengerjakan PR  
Kelompok 2 : Tidak naik kelas 
Kelompok 3: Tidak punya teman 
Kelompok 4: Baju sobek 
Kelompok 5 : Datang terlambat 
(4) Melakukan eksplorasi  
Siswa melakukan ekplorasi atau pencarian  bukti dari 
permasalahan yang dipilih untuk menemukan sesuatu yang 
terjadi pada permasalahan tersebut. Setiap kelompok 
melakukan kegiatan tanya jawab atau teman kelompok 
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guna untuk mencari tahu penyebabnya timbulnya masalah-
masalah pribadi yang telah disebutkan sebelumnya 
perwakilan dari kelompok 1 seperti ! tidak mengerjakan 
PR! siswa menanyakan kepada teman yang tidak 
mengerjakan PR. Kenapa kamu tidak mengerjakan PR? 
(5) Mengumpulkan fakta-fakta dan data  
Siswa kelompok mengumpulkan bukti atau informasi 
terkait dengan masalah pribadi yang telah dipilih untuk 
seperti: siswa yang tidak naik kelas karena siswa tersebut 
tidak mengerjakan tugas, malas belajar sehingga nilainya 
jelek untuk mendapatkan bukti terkait dengan tidak naik 
kelas  siswa melihat buku tugas sebagai bukti terkait 
dengan nilai-nilai dari siswa yang bersangkutan. 
(6)  Generalisasi atau pernyataan terhadap masalah  
Menyimpulkan hasil dari bukti dan fakta telah 
dikumpulkan dan dianalisis. Disimpulkan dari nilai jelek 
siswa harus lebih giat belajar lagi, harus mengerjakan 
tugas-tugas yang berikan  agar siswa tersebut bisa naik 
kelas menjadi yang terbaik.  
d) Perwakilan dari setipa kelompok mempresentasikan hasil kerja 
kelompok  
e) Siswa mendengar penjelasan guru tentang hasil presentasi 
untuk persamaan persepsi oleh guru dan siswa  
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Kegiatan akhir  
Siswa bersama-sama guru  merefleksikan materi yang telah 
dipelajari bersama dan pembelajaran di akhiri dengan salam penutup. 
2) Pertemuan kedua siklus I 
Pertemuan kedua pada  siklus 1 ini dilaksanakan pada Jumat, 
13 Mei 2016 sejak pukul 07.30-08.40, melanjutkan materi 
selanjutnya  pada masalah sosial dengan tindakan yang dilaksanakan 
sebagai berikut. 
Kegiatan awal  
a) Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa. 
b)  Guru mengecek kehadiran siswa. 
c) Guru memberikan apersepsi dengan menunjukkan gambar 
masalah sosial dan bartanya kepada siswa” anak – anak 
gambar apa ini? siswa mengganggapi pertanyaan guru dan 
menjawab “sampah”  
d) Guru menanggapi jawaban siswa” Nah anak-anak itu 
adalah satu masalah sosial yang ada dilingkungan sekitar 
kita.  
e) Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran dan kegiatan 
yang dilakukan siswa 
Kegiatan inti  
a) Selanjutnya siswa mendengarkan  penjelasan guru terlebih 
dahulu tentang masalah sosial. 
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b) Setelah itu siswa di bagi menjadi 6 kelompok yang 
beranggotakan 4-5 orang. Sesuai dengan tahapan inkuiri 
sosial yaitu: 
(1)  Orientasi terhadap masalah, siswa mengidentifikasi 
masalah-masalah sosial dan memilih salah satu 
permasalahan tersebut. 
Kelompok 1: 
1. Pengangguran 
2. Melanggar lalu lintas 
3. Kebakaran 
4. Merusak fasilitas umum.  
Kelompok 2 
1. Pengangguran 
2. Melanggar lalu lintas 
3. Kebakaran 
4. penduduk banyak banjir.  
Kelompok 3 
1. Pencemaran lingkungan 
2. Banjir 
3. Pengangguran 
4. Melanggar lalu lintas 
5.  
Kelompok  4  
1. Masalah sampah 
2. Kebakaran 
3. Pencurian.  
Kelompok 5 
1. PengangguraN 
2. Mencoret-coret tembok 
3. Pencurian   
Kelompok 6  
1. Pencoretan 
2. Tabrakan 
3. Penduduk banyak  
(2) Menyusun hipotesis  
Siswa membuat jawaban sementara terhadap 
permasalahan yang dipilih. 
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Kelompok 1  
No Masalah 
sosial 
Penyebabnya Dampak Cara 
mengatasinya 
1 Banjir  Membuang 
sampah 
sembarang 
Merugika
n 
masyaakat  
Membuat 
lapangan 
kerja  
2 Pencem
aran 
lingkung
an  
Limbah 
pabrik, 
buang 
sembarang 
Lingkunga
n tercemar  
Harus 
menyiakan 
tempat dan 
pabrik jauh 
dari 
masyarakat  
3 Masalah 
kependu
dukan  
Jumlah 
penduduk 
yang banyak  
Memilliki 
tempat 
yahng 
sempit  
Berpindah 
tempat  
 
Kelompok 2 
No Masalah 
sosial 
Penyebabnya Dampak Cara 
mengatasinya 
1 Masalah 
kependu
dukan 
Jumlah 
penduduk 
yang padat  
Kurang 
nyaman 
Perpindahan 
penduduk  
2 Pencem
aran 
lingkung
an  
Limbah 
pabrik, 
buang 
sembarang 
Lingkunga
n tercemar  
Harus 
menyiakan 
tempat dan 
pabrik jauh 
dari 
masyarakat  
3 Banjir Membuang 
sampah 
sembarangan 
Merugikan 
masyarakat 
Membuang 
sampah pada 
tempatnya 
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Kelompok 3 
No Masalah 
sosial 
Penyebabnya Dampak Cara 
mengatasinya 
1 Pencem
aran 
lingkung
an  
Limbah 
pabrik  
Kesehatan 
lingkungan  
Menjaga 
kebersihan 
lingkungan  
2 Banjir   Buang 
sampah 
sembarangan 
Merugikan 
masyarakat 
Tidak 
membuang 
sampah 
sembarangan  
3 Melangg
ar lalu 
lintas  
Kurang 
disiplin  
Terjadi 
kecelakaan 
Kita harus 
dari disiplin 
 
Kelompok 4 
No Masalah 
sosial 
Penyebabnya Dampak Cara 
mengatasinya 
1 Kebakar
an 
Arus  listik  Merugikan 
masyarakat  
Menjaga arus 
listik jangan 
banyak boros  
2 Pencuria
n  
Kemiskinan/ 
penganggura
n 
Terkena 
hukum 
Mencari 
pekerjaan  
3 Merusak 
fasilitas 
umum  
Karena 
manusia 
tidak 
bertanggung 
jawab  
Manusia 
yang 
menggunak
an tidak 
nyaman 
Harus 
menjaga dan 
tidak merusak  
Kelompok 5 
No Masalah 
sosial 
Penyebabnya Dampak Cara 
mengatasinya 
1 Pengangg
uran  
Kemiskinan  Menimbu
lkan 
kejahatan  
Menyediakan 
lapangan 
kerja  
2 Mencoret-
coret 
tembok  
Lulusan 
sekolah  
Merusak 
lingkung
an 
Menjaga 
lingkungan   
3 Pencurian  Kemiskinan  Dihukum  Memberikan 
sangsi yang 
tegas  
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Kelompok 6  
No Masalah 
sosial 
Penyebabny
a 
Dampak Cara 
mengatasinya 
1 Mencoret-
coret 
tembok 
Lingkungan 
tidak terjaga  
Masyaraka
t  
Menjaga 
lingkungan 
2 Masalah 
sampah  
Membuang 
sampah 
sembarang 
Lingkunga
n tercemar  
Membuang 
sampah pada 
tempatnya  
3 Pengangg
uran  
Kurang 
tanggung 
jawab 
Hidup 
miskin/terj
adi 
kejahatan  
Menyediakan 
lapangan 
kerja  
 
(3) Membuat perumusan dan pembatasan masalah 
Siswa secara berkelompok dengan bimbingan guru 
membuat perumusan masalah terkait masalah pribadi yang 
dipilih. Dari tiap-tiap kelompok memilih salah contoh masalah 
sosial yang disebutkan yaitu:  masalah kependudukan! 
Bagaimana cara mengatasinya masalah kependuduk? 
(4)  Membuat ekplorasi  
Siswa melakukan ekplorasi atau pencarian  bukti dari 
permasalahan yang dipilih untuk menemukan sesuatu yang 
terjadi pada permasalahan tersebut. Setiap kelompok 
melakukan kegiatan tanya jawab, mencari bukti lain seperti 
melihat buku pegangan siswa Bse kelas 4, majalah-malajah 
atau koran untuk mencari tahu penyebabnya timbulnya 
masalah-masalah sosial yang telah disebutkan sebelumnya 
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perwakilan dari kelompok  seperti:  bagaimana cara 
mengatasinya masalah kependudukan.  
(5) Mengumpulkan fakta-fakta dan data  
Siswa mencari atau mengumpulkan bukti atau informasi 
terkait dengan masalah sosial yang telah dipilih untuk menguji 
hipotesis. Mengatasi masalah kependudukan yaitu persebaran 
penduduk yang kurang merata dengan jumlah penduduk yang 
sangat banyakserta mendapatkan bukti dari buku pegangan 
siswa dan juga melihat pada surat kabar atau majalah-majalah 
untuk menyamakan hasil hipotesisnya .  
(6) Generalisasi atau pernyatan terhadap masalah  
Dari pernyataan yang dikumpulkan hasil data masalah 
kependudukan diakibatkan oleh banyaknya penduduk, serta 
persebaran penduduk yang tidak merata, itu yang 
mengakibatkan masalah kependudukan.  . 
Kegiatan akhir  
a. Siswa bersama-sama guru membuat kesimpulan tentang 
apa yang telah dipelajari mengenai masalah sosial. 
b. Tahap akhirnya siswa diminta untuk mengerjakan soal 
evaluasi yang diberikan guru untuk mengukur 
pemahaman siswa mengenai materi masalah sosial. 
c. Guru dan siswa berdoa bersama untuk mengakhiri 
pebelajaran dan salam penutup. 
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c. Hasil Tes Tindakan Siklus 1 
Hasil pelaksanaan pada silkus I ini dengan menggunakan Model 
Inkuiri Sosial untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV di 
siklus 1 oleh guru, peneliti dan observer. Memiliki tujuan mengetahui 
bagaimana pemahaman siswa menerima pembelajaran dengann 
menggunakan Model Inkuiri Sosial untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan materi masalah Pribadi. Berdasarkan hasil Tes Evalusi yang 
dilakukan pada tabel di bawah ini. 
Tabel. 8Data Hasil Siklus 1 
Jumlah siswa Presentase Rata-rata 
Tuntas  Belum tuntas  Tuntas  Belum tuntas  
18 11 62% 38% 68,79 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan,  pada siklus I 
mendapatkan hasil yang meningkat, namun di pra tindakan masih terdapat 
hasil nilai siswa  yang tuntas 20% , sedangkan pada siklus I hasil siswadi 
peroleh dari  29 siswa hanya 18 siswa yang mencapai nilai  ≥ 75, 
sedangkan 11 siswa atau 38% yang belum tuntas atau tidak mencapai 
KKM. Sebanyak 18 siswa atau 62% sudah tuntas atau mencapai KKM dan  
nilai rata-rata kelas  68,79. Pada siklus 1 presentase ketuntasan siswa  
mencapai 62% ,sedang yang belum ketuntasan 38%. Sehingga penelitian 
dilanjutkan tindakan siklus 2.  
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Gambar 3. Diagram perbandingan pra tindakan dan siklus I 
d. Hasil observasi  Siklus I 
Hasil Observasi untuk pengamatan  aktifitas guru dan siswa pada 
kegiatan pembelajaran menggunakan Model Inkuiri Sosial untuk proses 
pembelajaran IPS. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai 
pengamatan tindakan. Bertujuan  untuk mendapatkan hasil  pengamatan 
aktivias guru dan siswa menggunakan lembar observasi.  
1) Aktivitas guru  
Pengamatan aktifitas guru dalam penggunaan Model Inkuiri 
Sosial pada pembelajaran berdasarkan lembar observasi guru. 
Penerapan Model Inkuiri Sosial kegiatan proses pembelajaran  pada 
awal pertemuan ini guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
memancing pemahaman siswa dan menunjukkan gambar-gambar 
masalah. Guru  membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah –
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masalah pada kehidupan sehari-hari. Setelah siswa mengidentifikasi 
masalah-masalah yang ditentukan,  guru membimbing siswa untuk 
menyusun hipotesis atau jawaban sementara yang diketahui oleh siswa. 
Untuk membuktikan hasil jawaban sementara siswa harus melakukan 
ekplorasi atau pencarian bukti dengan tujuan menemukan jawaban.  
Guru  mengarahkan siswa untuk membatasi masalah yang dipilih, dan 
siswa mencari tahu jawaban yang didapatkan oleh siswa. Setelah itu, 
guru membimbing siswa dalam mencari bukti atau informasi terkait 
masalah tesebut untuk membenarkan hasil dugaan sementara dan siswa 
membuat kesimpulan sesuai hasil yang didapatkan. Pada pertemuan 
pertama guru melakukan tindakan pada sesuai dengan model 
pembelajaran yang digunakan dan melanjutkan ke pertemuan kedua 
guru melakukan hal yang sama. Namun pada pertemuan pertama masih 
banyak proses pembelajaran menggunakan model inkuri sosial yang 
masih belum tercapai. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut siswa dapat dilihat dari 
proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model Inkuiri 
Sosial sudah berjalan dengan baik. Model Inkuiri Sosial yang terapkan 
oleh guru sudah dilaksanakan pada pertemuan 1 dan pertemuan 2, guru 
hanya memberikan arahan kepada siswa  namun berkeliling dan 
membimbing mengarahkan siswa belum tercapai. 
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2) Aktifitas siswa  
      Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan Model Inkuiri Sosial berdasarkan lembar observasi siswa 
Berdasarkan hasil observasi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan menggunakan Model Inkuiri Sosial untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa telah berjalan dengan baik. guru menunjukkan gambar 
masalah sosial setelah itu siswa mengamati, kemudian minta untuk 
mengidentifikasi masala-masalah serta siswa harus memilih satu 
permasalahan tersebut. Siswa menyusun hipotesis untuk mendapatkan 
jawaban  sementara serta mencari atau membuat eksplorasi terhadap 
jawaban yang dibuat. Setelah itu siswa membuat pembatasan masalah 
terhadap masalah yang dipilih, Guru membimbing siswa melihat proses 
pembelajaran siswa dalam pembatasan masalah-masalah dicari, 
kemudian siswa menguji hipotesis dengan pencarian bukti dari 
permasalahan tersebut yang dimikili oleh siswa. setelah semuanya 
sudah diketahui siswa mengumpulkan fakta-fakta dari hasil eskplorisasi 
dan membuat kesimpulan dari diskusinya. 
Namun dari beberapa aspek yang di amati oleh peneliti kepada 
siswa masih kurang berkerja sama dalam kelompok, partisipasi untuk 
mencari informasi belum sesuai dengan langkah-langkah Model Inkuiri 
Sosial. Pada pertemuan II telah berjalan sesuai dengan apa di harapkan. 
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e. Refleksi siklus I 
Pada tahap hasil tes tindakan siklus I maupu hasil evaluasi  belum 
mencapai tujuan diharapkan dalam menggunakan Model Inkuiri Sosial 
untuk meningkkatkan hasil belajar siswa dengan kriteria keberhasilan yang 
ditetapkan. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Model Inkuiri 
Sosial perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan rancangan yang 
lebih baik lagi dari yang sebelumnya. Untuk mengevaluasi serta 
merefleksikan hasil  penelitian serta hasil proses pembelajaran yang telah 
dilakukan pada siklus I guru dan peneliti masih banyak mendapatkan 
kendala yang harus diperhatikan seperti pada tabel berikut. 
Tabel 9. Refleksi siklus I 
No.  Hasil refleksi siklus I Rekomendasi  siklus II 
1.  Langkah–langkah 
pembelajaran belum sesuai 
Model Inkuiri Sosial 
Diskusikan dengan guru 
untuk menggunakan 
persepsi tentang langkah-
langkah model inkuri sosial  
 
2. Media yang kurang jelas  Melengkapi gambar yang 
lebih jelas dan gambar di 
perbesarkan lagi 
3. Guru membimbing siswa 
dalam pembelajaran 
Guru haru membimbing 
siswa 
4. Hasil evaluasi  pada siswa 
masih terdapat banyak butir 
soal yang belum dikuasai 
oleh siswa atau belum 
paham . 
 
siswa mampu memahami 
materi yang disampaikan 
dan mengharapkan siswa 
mengerjakan soal pada tes 
evaluasi 
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Berdasarkan tabel di atas terbukti bawah masih banyak permasalah 
yang terdapat pada siklus 1 dan diperbaiki disiklus selanjutnya. Sesuai 
dengan kesepatan guru dan peneliti pada siklus II merupakan perencanaan 
selanjutnya dari refleksi siklus I. Oleh karena itu pembelajaran  yang 
melanjutkan materi permasalahan sosial dengan  menggunakan model 
inkuiri sosial untuk meningkatkan hasil belajar  siswa serta evaluasi dan 
langkah-langkah menggunakan model inkuiri sosial. 
3. Deskripsi pelaksanaan Tindakan Siklus II  
Pelaksanaan siklus II untuk tindak lanjut  dengan memperhatikan hasil 
refleksi siklus I. Pelaksanaan siklus II sama seperti pelaksanaan siklus I, pada 
siklus II melanjutkan materi lanjut dengan menggunakan Model Inkuiri Sosial. 
Perencenaan yang dilaksanakan dalam di siklus II sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun 
berdasarkan refleksi siklus 1 oleh peneliti dan diskusikan oleh guru 
kelas untuk tindakan lanjut. Materi yang akan dibahas masih  
melanjutkan tentang masalah sosial  di siklus II. 
2) Media pembelajaran  
Menyipkan  media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu buku pegangan BSE IPS 
kelas IV, gambar-gambar masalah-masalah sosial yang lebih jelas 
dan LKS. 
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3) Menyusun lembar observasi  
Lembar observasi yang digunakan pada pelaksanaan 
tindakan siklus II untuk melihat proses pelaksanaan menggunakan 
model inkuri sosial pada lembar observasi pada tindakan siklus I. 
4) Evaluasi tindakan siklus II 
Evaluasi pada siklus II dilaksanakan pada pertemuan kedua 
dimana tes dikerjakan secara individu oleh siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Pertemuan 1 siklus II 
Pertemuan pertama pada tindakan siklus II dilaksanakan Rabu, 
25 Mei 2016 pukul 09.40-10.30 dengan tindakan yang dilakukan 
sebagai berikut. 
Kegiatan awal 
a) Pada awal pembelajaran guru mengucapkan salam dan 
meminta salah satu siswa pimpin doa sebelum belajar serta 
mengkondisikan siswa agar siap dalam pelaksanakan 
pembelajaran. 
b) Setelah itu guru memberikan apersepsi terlebih dahulu 
dengan menanyakan” anak-anak gambar apa ini, gambar 
yang berkaitan dengan masalah sosial   guru memberikan 
kesempatan kepada siswa menjawab pertanyaan. 
c) Setelah apersepsi guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
tentang masalah sosial. 
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Kegiatan inti  
a) Guru mengajak siswa untuk memperhatikan penjelasan 
yang diberikan oleh guru tentang masalah sosial. 
b) Selanjutnya siswa untuk membentuk menjadi 6 kelompok 
yang di mana dalam satu kelompok beranggotakan 4-5 
orang. 
c) Guru memberikan lembar kerja (LKS),  siswa diminta 
untuk berdiskusi  bersama teman  kelompok siswa serta 
mengidentifikasi masalah- masalah sosial. Sesuai dengan 
tahapan inkuiri sosial yaitu: 
(1) Orientasi terhadap masalah 
Siswa mengidentifikasi masalah-masalah sosial  dan 
memilih salah satu permasalahan tersebut. 
Kelompok 1 
1. Rusaknya fasilitas umum 
2. Perilaku tidak disiplin 
3. Pemborosan energi  
Kelompok 2 
1. kelangkaan barang-barang kebutuhan  
2. penyalahgunaan narkoba dan alkohol 
3. Tingkat kejahatan (perampokan, pembunuhan, 
pencopet dll) 
Kelompok 3 
1. Perilaku tidak disiplin 
2. Tingkat kejahatan (perampokan, pembunuhan, 
pencopet dll) 
3. Pemborosan energi  
Kelompok 4 
1. kelangkaan barang-barang kebutuhan 
2. Rusaknya fasilitas umum 
3. Perilaku tidak disiplin  
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Kelompok 5 
1. Penyalahangunaan narkoba dan alkohol 
2. Tingkat kejahatan 
3. Pemborasan energi 
Kelompok 6 
1. Tingkat kejahatan 
2. Fasilitas umum rusak 
3. Perilaku tidak disiplin 
 
(2) Menyusun hipotesis  
Siswa membuat jawaban sementara terhadap 
permasalahan yang dipilih. 
Kelompok 1 
No  Masalah 
sosial  
Penyebabnya  Dampak  Cara 
mengatasinya  
1 Rusaknya 
fasilitas 
umum 
 
Kurang 
terjaga 
Fasilitas  
tidak bisa 
dipakai  
Menjaga dan 
merawat  
2 Perilaku 
tidak 
disiplin 
 
Tidak 
mengikuti 
aturan  
Pada diri 
sendiri  
Mengikuri 
aturan yang 
ada  
3 Pemboro
san 
energi  
 
Boros  Bahan 
bakar habis  
Mematikan 
lampu-lampu 
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Kelompok 2 
No  Masalah 
sosial  
Penyebabnya  Dampak  Cara 
mengatasinya  
1 kelangkaa
n barang-
barang 
kebutuhan  
 
Kurang 
barang 
tersediaan  
 Tidak 
dapat 
menggu
nakan  
Harus 
menghemat  
2 penyalahg
unaan 
narkoba 
dan 
alkohol 
Pengangguran  Merugik
an diri 
sendiri  
Stop 
menggunakan 
narkoba  
3 Tingkat 
kejahatan 
perampok 
Kemiskinan   Memberikan 
lapang kerja  
 
Kelompok 3 
No  Masalah 
sosial  
Penyeba
bnya  
Dampak  Cara 
mengatasinya  
1 Perilaku tidak 
disiplin 
Kemacet
an  
 
Kecelakaa
n  
Haruas 
mematuhi 
aturan  
2 Tingkat 
kejahatan 
(perampokan, 
pembunuhan, 
pencopet dll) 
Pengang
guran  
Masyarak
at  
Memberiakan 
lapang kerja  
3 Pemborosan 
energi  
Kebakar
an  
Rumah 
warga  
Kurangi 
pemborosan 
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Kelompok 4 
No  Masalah 
sosial 
Penyebab
nya 
Dampak Cara 
mengatasinya 
1 kelangkaan 
barang-barang 
kebutuhan  
 
Kurang 
barang 
tersediaan  
 Tidak 
dapat 
menggu
nakan  
Harus 
menghemat  
 
2 Rusak 
fasilitas 
umum  
 
 
Karena 
manusia 
tidak 
bertanggu
ng jawab  
Manusia 
yang 
menggu
nakan 
tidak 
nyaman  
Harus 
menjaga dan 
tidak merusak  
3 Perilaku tidak 
disiplin  
 
 
Melanggar 
lalu lintas  
Terjadih 
kesalaha
n  
Kita harus 
disiplin  
 
 
Kelompok 5 
No  Masalah 
sosial  
Penyebabnya  Dampak  Cara 
mengatasinya  
1 Pemborosan 
energi  
Kebakaran   Rumah 
warga  
Harus 
menghemat  
2 penyalahgu
naan 
narkoba dan 
alkohol 
Penganggura
n  
Merugik
an diri 
sendiri  
Stop 
menggunakan 
narkoba  
3 Tingkat 
kejahatan 
(perampoka
n) 
Kemiskinan  Masyara
kat 
Memberikan 
lapang kerja  
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Kelompok 6 
No  Masalah 
sosial  
Penyebabnya  Dampak  Cara 
mengatasinya  
1 Rusaknya 
fasilitas 
umum 
 
Kurang 
terjaga 
Fasilitas  
tidak 
bisa 
dipakai  
Menjaga dan 
merawat  
2 Perilaku 
tidak 
disiplin 
 
Tidak 
mengikuti 
aturan  
Pada diri 
sendiri  
Mengikuri 
aturan yang 
ada  
3 Tingkat 
kejahatan  
Penganggura
n  
Diri 
sendiri 
Membuka 
lapangan 
kerja  
 
(3) Membuat perumusan dan pembatasan masalah 
Siswa secara berkelompok dengan bimbingan guru 
membuat perumusan masalah terkait masalah sosial yang 
dipilih. Bagaimana cara mengatasi  masalah –masalah 
tentang fasilitas yang rusak tersebut! 
(4) Mengumpulkan fakta-fakta dan data  
Siswa mencari atau mengumpulkan bukti atau 
informasi terkait dengan masalah sosial yang telah dipilih 
untuk menguji hipotesis.rusaknya atau buruknya fasilitas 
umum seperti  telepon umum terbukti bahwa fasilitas yang 
ada tidak dijaga dengan baik dan dibiarkan seperti tidak 
dibersihkan.Bukti –bukti yang dari masalah-masalah 
tersebut dari siswa melihat semua fasilitas umum yang 
dekat tempat tinggal atau dari surat kabar. 
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(5) Generalisasi atau pernyatan terhadap masalah  
Menyimpulkan hasil diskusi semua masalah-masalah 
fasilitas umum yang rusak itu karena tidak dijaga tidak 
dibersihkan jadi di kita harus bersama-bersama membantu 
merawat dan menjaga supaya tidak rusak. 
Kegiatan akhir  
a. Siswa bersama-sama guru  merefklesikan materi yang telah 
dipelajari bersama dan pembelajaran. 
b. Guru dan siswa berdoa bersama untuk mengakhiri 
pembelajaran dan salam penutup. 
c. secara perwakilan kelompok memprensentasikan hasil kerja   
kelompok. 
d. siswa mendengarkan penjelasan guru tentang hasil 
presentasi untuk menyamakan persepsi. 
2) Pertemuan ke 2 Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan kedua dilaksanakan 
pada Jumat, 27 Mei 2016 pukul 07.30-08.40. Dengan materi masalah 
sosial yang tindakan yang dilakukan sebagai berikut. 
Kegiatan awal  
a) Guru memberi salam dan menanyakan keadaan siswa serta 
mengecek kehadiran siswa, setelah itu guru dan siswa 
berdoa bersama untuk mengawali pembelajaran. 
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b) Guru mengulangi menanyakan siswa tentang materi 
sebelumnya mengenai masalah sosial untuk mengingat 
kembali materi sebelumnya pada pertemuan pertama.  
c) Apersepsi dengan menanyakan kepada siswa di lingkungan 
sekitar anda apa yang rasakan jika siswa menanggapi 
pertanyaan tersebut yang diberikan guru sebagai pengantar 
pembelajaran pada pertemuan kedua. Jawaban siswa dan 
guru dapat di benarkan jawabannya terlebih dahulu dan 
semua jawaban. 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang masalah 
sosial. 
e) Selanjutnya siswa mendengarkan  penjelasan guru terlebih 
dahulu tentang masalah sosial. siswa duduk secara 
berkelompok seperti kelompok sebelumnya. Pada tahap ini 
guru dan siswa akan mendiskusikan hasil pembelajaran 
sebelumnya dengan jawaban-jawaban yang siswa dapat  
untuk mengingat materi. 
Kegiatan akhir  
a) Siswa bersama-sama guru membuat kesimpulan tentang 
apa yang telah dipelajari mengenai masalah pribadi. 
b) Tahap akhirnya siswa diminta untuk mengerjakan soal 
evaluasi yang diberikan guru untuk mengukur pemahaman 
siswa mengenai materi masalah sosial. 
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c. Hasil Tes Siklus II 
Hasil tes evaluasi tindakan siklus II   dilakukan di pertemuan kedua. 
Pengamatan ini dilakukan oleh guru, peneliti sebagai observer untuk 
melakukan tes evaluasi siklus II bertujuan untuk mengukur sejauh mana 
siswa memahami ptentang materi yang dipelajari pada siklus II. Hasil tes 
evaluasi siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 10. Data Hasil Siklus II 
Jumlah siswa Presentase Rata-rata 
Tuntas  Belum 
tuntas  
Tuntas  Belum 
tuntas  
26 3 89% 11% 83.27 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil rata-rata skor 
yang didapatkan setelah dilakukanya tes evaluasi tindakan siklus II 
mencapai skor 83.27. Presentase siswa yang mendapatakan skor ≥ 75 
mencapai 89%. Skor tertinggi pada tes evaluasi tindakan siklus II ini 
adalah 95 dan skor terendah 55. Jadi pada pelaksanaan tindakan siklus II 
ini siswa sudah memenuhi keberhasilan tindakan yaitu ≥ 75% siswa 
mendapatkan skor ≥75 sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa 
meningkat. 
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Gambar 4 diagram  hasil belajar IPS  
d. Hasil observasi tindakan siklus II 
Pengamatan observasi yang dilakukan dari mulai kegiatan 
pembelajaran hingga berakhir pembelajaran. Observasi ini untuk melihat 
tingkat keberhasilan berjalan pembelajaran menggunakan  Model Inkuiri 
Sosial  pada mata IPS. Berikut data hasil observasi tindakan siklus II 
sebagai berikut. 
1. Aktivitas guru 
Pengamatan aktifitas guru dalam penggunaan Model Inkuiri 
Sosial pada pembelajaran berdasarkan lembar observasi guru. 
Pada tahap aktifitas guru menggunakan model inkuiri sosial 
dimana guru memberi arah kepada siswa untuk tugasnya 
mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dikehidupan sehari-hari. 
Setelah mengidentifikasi masalah-masalah siswa dalam bimbingan 
guru akan menyusun hipotesis untuk menjadi jawaban sementara 
setelah itu guru membimbing siswa untuk membatasi permasalahan 
tersebut sesuai permasalah data yang ada, guru memberi arahan kepada 
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siswa untuk mengekspolarisasi untuk membuktikan hipotesis dari 
jawaban yang tersebut. Dari data-data tersebut dapat membuktikan 
bahwa hasil jawaban tentang masalah yang dipilih dan akhir 
pembelajaran guru dan siswa membuat kesimpulan untuk 
mengrefleksikan materi yang di bahas. 
Berdasarkan hasil observasi guru dapat dilihat bahwa proses 
pembelajaran menggunakan model inkuri sosial sudah berjalan dengan 
baik oleh guru. 
2. Aktifitas siswa  
Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan Model Inkuiri Sosial berdasarkan lembar observasi 
siswa. Pelaksanaan aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran siswa 
memngunakan model inkuiri sosial pada awal pembelajaran siswa 
diminta untuk mengidentifikasi  masalah dan milih satu permasalah 
yang ditemukan, setelah mengidentifikasi siswa membuat hipotesis 
untuk mengkira-kirakan hasil jawaban sementara yang dipersiapkan 
siswa. Guru membimbing siswa melihat proses pembelajaran siswa 
dalam pembatasan masalah-masalah dicari, kemudian siswa menguji 
hipotesis dengan pencarian bukti dari permasalahan tersebut yang 
dimikili oleh siswa. Setelah semuanya sudah diketahui siswa 
mengumpulkan fakta-fakta dari hasil eskplorisasi dan membuat 
kesimpulan dari diskusinya. 
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Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan pembelajaran yang 
diikuti oleh siswa dengan menggunakan model inkuiri sosial untuk 
meningkatkan hasil belajar pada pelajaran IPS sudah berjalan dengan 
baik. Karena siswa sudah melakukan tahapan ini dengan arahan guru 
dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan model inkuiri sosial.  
e. Refleksi siklus II 
Pada siklus II pembelajaran IPS menggunakan Model Inkuiri Sosial 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, telah berjalan dengan baik, lancar 
sesuai yang diinginkan. Pada siklus I telah di perbaiki di siklus II dari 
proses pembelajaran hingga tes evaluasi yang mendapatkan hasil mencapai 
skor 75 sebanyak 26 dengan presentese 89%. Berdasarkan hasil refleksi 
pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 75. Oleh 
karena itu peneliti dilaksanakan sampai siklus II dan tidak lanjut ke siklus 
berikutnya. 
C. Pembahasan  
Tahap ini dari hasil yang didapatkan pada siklus I Penerapan Model 
Inkuiri sosial untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang didapat oleh siswa 
pada setiap siklus. Pada siklus I mendapatkan hasil yang meningkat, namun di 
pra tindakan masih terdapat hasil nilai siswa  yang tuntas 20%, sedangkan pada 
siklus I hasil siswadi peroleh dari  29 siswa hanya 18 siswa yang mencapai nilai  
≥ 75, sedangkan 11 siswa atau 62 % yang belum tuntas atau tidak mencapai 
KKM. Sebanyak 18 siswa atau 38% sudah tuntas atau mencapai KKM dan  nilai 
rata-rata kelas  68,79. Pada siklus 1 presentase ketuntasan siswa  mencapai 62%, 
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sedang yang belum ketuntasan 38%. Oleh karena itu pelaksanaan di siklus 1 
dapat dilanjutkan disiklus II bahwa siswa masih mendapatkan kurang pada 
siklus ini, untuk menggunakan model inkuri sosial siswa paham materi  dengan 
model pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Pada Siklus II merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya untuk 
memantapkan dan mencapai tujuan penelitian. Pembelajaran yang disampaikan 
tentang gambar–gambar permasalah sosial yang ada di masyarakat. Kegiatan 
pembelajaran disampaikan dengan strategi terencana sebagaimana siklus I dan 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan lebih optimal. Hasil siklus II menunjukkan 
peningkatan hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata siswa 83.27, siswa belajar 
tuntas mencapai 89% dan hanya 3 siswa yang memperoleh nilai di bawah batas 
nilai ketuntasan.Hasil penelitian yang dipaparkan diatas menunjukkan  bahwa 
adanya peningkatan hasil belajar IPS pada pokok  gambar – gambar tentang 
permasalahan sosial dengan menggunakan Model Inkuiri Sosial. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa melalui penerapan 
model inkuiri sosial dapat meningkatkan hasil belajar IPS sependapatkan p  
Bruce Joyce (Wina Sanjaya 2006:205) Inkuiri Sosial merupakan strategi 
pembelajaran dari kelompok sosial (socialfamily) sub kelompok konsep 
masyarakat (concept of society), yang berorientasi pada interaksi sosial, cara 
inkuiri dari ilmu pengetahuan sebagai model yang mengembangkan kemampuan 
siswa dapat memikirkan secara sungguh-sungguh dan terarah, menrefleksikan 
kehidupan sosial  khususnya kehidupan siswa sendiri dan kehidupan masyarakat 
dalam memecahkan masalah-masalah sosial. 
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Pendapat diatas diperkuat oleh Wina Sanjaya (Ahmad Susanto 
2014:181-182) kelebihan model inkuiri adalah, antara lain:  
1. Merupakan model pembelajaran yang menekankan aspek kognitif, 
afektif, dan psokomotorik secara seimbang, sehingga pembelajaran 
lebih bermakna.  
2. Memberikan ruang kepada peserta didk untuk belajar sesuai dengan 
gaya belajar mereka.  
3. Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 
memandang belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 
adanya pengalaman.  
4.  Memfasilitas berbagai karakter peserta didik.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Dari hasil peneliltian ini tentu saja masih banyak keterbatasan 
peneliti.Adapun keterbatasan tersebut diantaranya adalah dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan Model Inkuiri Sosialini  masih beberapa yang masih 
kurang dalam pembelajaran, membatasi masalah dan mengumpulkam fakta ini 
yang belum maksimal mungkin untuk mencapainya.   
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model inkuiri sosial dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran  IPS kelas IV SD 2 Blunyahan. Hal itu dapat dilihat dari 
rata-rata hasil belajar siswa pada  prasiklus adalah 64,21. Jumlah  siswa  yang  
hasil  belajarnya  telah mencapai KKM ada 6 anak (80%). Kemudian setelah 
diadakan siklus 1 hasil belajarnya menjadi 68,59, dan jumlah siswa yang hasil 
belajarnya telah mencapai KKM ada 18 anak (62%). 
Pada siklus II hasil belajarnya meningkat menjadi seluruh siswa kelas IV 
yang berjumlah 29 yang lulus 26 anak telah mencapai KKM. Hal tersebut 
berarti bahwa (89%) siswa kelas IV hasil belajarnya telah mecapai KKM. Selain 
itu penggunaan media lingkungan alam pada saat pembelajaran juga terbukti 
meningkatkan keaktifan siswa pada saat pembelajaran di kelas dan di luar 
kelas.Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa yang mengalami peningkatan dari 
siklus I  ke siklus II yang semula 38% menjadi 89%. Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa dengan penggunaan media gambar  dalam pembelajaran IPS 
siswa IV SD 2 Blunyahan, dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
B. Saran 
1. Bagi Siswa 
Dari  penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
dan wawasan kepada siswa untuk meningkatkan  hasil belajar  pada  
siswa kelas IV dan juga membantu siswa lebih aktif dalam proses 
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pembelajaran IPS, terlebih semangat lagi untuk meningkat hasil 
belajar siswa yang lebih baik lagi.   
2. Bagi Guru   
a. Menerapkan model inkuiri sosial sebagai model pembelajran 
pada mata pelajaran IPS maupun mata pelajaran yang guna untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. 
b. Meningkatkan kreatifitas guru dalam pembelajaran dengan 
Model  Inkuiri Sosial.   
3. Bagi Sekolah   
Diharapakan sebagai masukan dan pertimbangan untuk 
pengambilan kebijakan dalam rangka penerapan Mode Inkuiri Sosial 
untuk meningkatkan hasil belajar IPS.    
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Lampiran 1. RPP Siklus 1 pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(SIKLUS I PERTEMUAN PERTAMA) 
 
Satuan Pendidikan : SD 2 Blunyahan 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi 
di lingkungan kabupaten/kota, dan provinsi. 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal permasalahan sosial didaerahnya 
C. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian masalah pribadi  
2. Mengdentifikasi masalah- masalah  pribadi   
3. menjelaskan faktor penyebab terjadinya masalah pribadi beserta solusinya 
D. Tujuan Pembelajaran 
 1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan atau memahami 
pengertian masalah pribadi dengan tepat  
2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mengidentifikasikan masalah –
masalah pribadi  dengan benar 
3. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan faktor penyebab 
terjadinya masalah pribadi beserta solusinya dengan tepat. 
E. Bahan Ajar/Materi 
       Masalah pribadi  
F. Model/Pendekatan Pembelajaran 
Model : Inkuiri sosial 
Pendekatan : Student Center 
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G. Kegiatan pembelajaran  
 
H. Sumber dan Media Belajar 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu  
Awal  1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa  
2. Guru mengecek kehadiran siswa  
3. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada 
siswa”  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang dilakukan siswa 
10  
menit  
Inti  1. Siswa mendengarkan penjelaskan guru terkait 
pengertian masalah pribadi 
2. Siswa dibagi menjadi  6 kelompok  
3. siswa secara kelompok mengidentifikasi masalah – 
masalah pribadi (orientasi pada masalah)  
4. Siswa mengerjakan lembar LKS secara berkelompok  
5. Siswa membuat jawaban sementara (menyusu 
hipotesis) 
6.  (Membuat perumusan dan pembatasan masalah)Tiap 
kelompok memilih 1 masalah pribadi yang akan 
mereka bahas  
Kelompok I : Nilai jelek  
Kelompok 2 : Tidak naik kelas  
Kelompok 3: Tidak punya teman 
Kelompok 4: Lupa mengerjakan PR 
Kelompok 5 : Datang terlambat 
 
7. Siswa secara berkelompok dengan bimbingan guru 
mencari tau untuk bukti  masalah terkait masalah 
pribadi yang dipilih kelompok masing – masing 
(eksporasi) 
8. Siswa secara berkelompok mencari atau 
mengumpulkan bukti atau informasi terkait dengan 
masalah pribadi yang telah dipilih untuk menguji 
hipotesis (mengumpulkan bukti dan data) 
9. Setelah mengumpulkan informasi setiap kelompok 
menguji kembali hipotesis yang telah dibuat  
10. Siswa secara berkelompok membuat kesimpulan 
berdasarkan faktor – faktor atau informasi yang telah 
didapatkan (generalisasi) 
11. Perwakilan dari tiap kelompok mempresentasikan 
hasil kerja kelompok mereka 
12. Siswa medengarkan penjelasan gurutentang hasil 
presentasi untuk persamaan persepsi oleh guru dan  
40 
menit  
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Lampiran 2. RPP Siklus 1 pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA) 
 
Satuan Pendidikan : SD 2 Blunyahan 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/kota, dan provinsi. 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal permasalahan sosial didaerahnya 
C. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian masalah sosial  
2. Mengidentifikasi masalah – masalah sosial  
3. Menjelaskan faktor penyebabnya terjadinya masalah sosial beserta solusinya   
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan  diskusi kelompok , siswa dapat menjelaskan pengertian 
dari masalah  sosial  
2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan faktor 
penyebabya masalah sosial beserta solusinya 
E. Bahan Ajar/Materi 
Masalah sosial  
F. Model/Pendekatan Pembelajaran 
    Model : Inkuiri sosial 
    Pendekatan : Student Center 
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G. Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu  
Awal  1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa  
2. Guru mengecek kehadiran siswa  
3. Guru memberikan apersepsi dengan menunjukkan 
gambar masalah sosial dan bartanya kepada siswa” 
anak –anak gambar apa ini ?“  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang dilakukan siswa  
10 
menit  
Inti  1. Siswa mendengarkan penjelasan guru yang berkaitan 
dengan pendapat mereka tentang masalah sosial  
2. Siswa dibagi dalam kelompok menjadi 6 kelompok  
3. siswa secara kelompok mengidentifikasi masalah–
masalah pribadi (orientasi pada masalah) 
4. Siswa mengerjakan lembar LKS secara berkelompok  
5. Siswa membuat jawaban sementara (menyusu 
hipotesis) 
6. (pembatasan masalah) Siswa secara berkelompok 
merumuskan masalah sosial yang mereka dapatkan . 
Kelompok 1: banjir  
Kelompok 2: masalah kependudukan 
Kelompok 3: pemcemaran lingkungan 
Kelompok 4: kebakaran  
Kelompok 5 : pengangguran 
Kelompok 6: pencoretan  
7. Siswa secara berkelompok merumuskan hipotesis 
semakin terkait dengan masalah sosial yang 
didapatkan 
8. Siswa mengumpulkan informasi yang berhubungan 
dengan masalah sosial yang didapatkan kelompok 
masing– masing (mengumpulkanbukti dan fakta)  
9. Siswa mengumpulkan hasil diskusinya (generalisasi) 
10. Siswa secara berkelompok menguji kembali 
hipotesis yang telah dibuat dan disesuaikan dengan 
informasi yang telah didapatkan  
11. Perwakilan dari tiap kelompok memprestasikan hasil 
kerja kelompok sesuai dengan arahan guru.  
12. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang hasil 
presentasi untuk menyamakan persepsi oleh guru dan 
siswa 
40 
menit  
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Lampiran 3. RPP Siklus 2 pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(SIKLUS II PERTEMUAN PERTAMA) 
 
Satuan Pendidikan : SD 2 Blunyahan 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
  
B. Standar Kompetensi 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/kota, dan provinsi. 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal permasalahan sosial didaerahnya 
C. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian masalah sosial 
2. Mengidentifikasi masalah – masalah  
3. Menjelaskan faktor penyebabnya terjadinya masalah sosial beserta solusinya   
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan  diskusi kelompok , siswa dapat menjelaskan pengertian 
dari masalah  sosial  
2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan faktor 
penyebabya masalah sosial beserta solusinya 
E. Bahan Ajar/Materi 
Masalah sosial  
F. Model/Pendekatan Pembelajaran 
    Model : Inkuiri sosial 
    Pendekatan : Student Center 
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G. Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu  
Awal  1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa 
berdoa  
2. Guru mengecek kehadiran siswa 
3. Guru memberikan apersepsi dengan menunjukkan 
gambar masalah sosial dan bartanya kepada siswa” 
anak –anak gambar apa ini ?“  
4. Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang dilakukan siswa  
10 menit  
Inti  1. Siswa mendengarkan penjelasan guru yang 
berkaitan dengan pendapat mereka tentang masalah 
sosial 
2. Siswa dibagi dalam kelompok menjadi 6 kelompok 
3. siswa secara kelompok mengidentifikasi masalah–
masalah pribadi (orientasi pada masalah) 
4. Siswa mengerjakan lembar LKS secara 
berkelompok 
5. Siswa membuat jawaban sementara (menyusun 
hipotesis) 
6. Siswa secara berkelompok merumuskan masalah 
sosial (membuat perumusan atau batasan masalah) 
Kelompok 1: rusak fasilitas umum 
Kelompok 2: perilaku tidak disiplin 
Kelompok 3: pemborosan energi  
Kelompok 4: kelangkaan barang-barang kebutuhan 
Kelompokk 5: penyelanggunaan narkoba 
Kelompok 6: tingkat kejahatan 
7. Siswa secara berkelompok merumuskan masalah 
sosial yang mereka dapatkan  
8. Siswa secara berkelompok merumuskan hipotesis 
semakin terkait dengan masalah sosial yang 
didapatkan 
9. Siswa mengumpulkan informasi yang berhubungan 
dengan masalah sosial yang didapatkan kelompok 
masing – masing (mengumpulakan buktidan fakta) 
10. Siswa secara berkelompok menguji kembali 
hipotesis yang telah dibuat dan disesuaikan dengan 
informasi yang telah didapatkan  
11. Perwakilan dari tiap kelompok memprestasikan 
hasil kerja kelompok sesuai dengan arahan guru.  
40 menit  
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Lampiran 4. RPP Siklus 2 Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA) 
 
Satuan Pendidikan : SD 2 Blunyahan 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : IV/2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di 
lingkungan kabupaten/kota, dan provinsi. 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Mengenal permasalahan sosial didaerahnya 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi masalah – masalah sosial  
2. Menjelaskan faktor penyebabnya terjadinya masalah sosial beserta 
solusinya   
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan  diskusi kelompok , siswa dapat mengidentifikasi dari 
masalah  sosial  
2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan faktor 
penyebabya masalah sosial beserta solusinya 
E. Bahan Ajar/Materi 
Masalah sosial  
F. Model/Pendekatan Pembelajaran 
    Model : Inkuiri sosial 
    Pendekatan : Student Center 
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G. Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu  
Awal  1. Guru memberikan salam dan mengajak siswa berdoa  
2. Guru mengecek kehadiran siswa  
3. Guru mengulangi menanyakan siswa tentang materi 
sebelumnya mengenai masalah sosial untuk 
mengingat kembali materi sebelumnya pada 
pertemuan pertama. 
4. Apersepsi dengan menanyakan kepada siswa di 
lingkungan sekitar anda apa yang rasakan jika siswa 
menanggapi pertanyaan tersebut yang diberikan guru 
sebagai pengantar pembelajaran pada pertemuan 
kedua. Jawaban siswa dan guru dapat di benarkan 
jawabannya terlebih dahulu dan semua jawaban. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang dilakukan siswa  
10 
menit  
Inti  1. Siswa mendengarkan penjelasan guru yang berkaitan 
dengan pendapat mereka tentang masalah sosial  
2. Siswa dibagi dalam kelompok menjadi 6 kelompok  
3. Perwakilan dari tiap kelompok menyebutkan 
permasalahan sosial yang mereka dapatkan  
4. Siswa mengerjakan lembar LKS secara berkelompok  
5. Siswa secara berkelompok merumuskan masalah 
sosial yang mereka dapatkan  
6. Siswa secara berkelompok merumuskan hipotesis 
semakin terkait dengan masalah sosial yang 
didapatkan 
7. Siswa mengumpulkan informasi yang berhubungan 
dengan masalah sosial yang didapatkan kelompok 
masing – masing  
8. Siswa secara berkelompok menguji kembali hipotesis 
yang telah dibuat dan disesuaikan dengan informasi 
yang telah didapatkan  
9. Perwakilan dari tiap kelompok memprestasikan hasil 
kerja kelompok sesuai dengan arahan guru. 
10. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang hasil 
presentasi untuk menyamakan persepsi oleh guru dan 
siswa 
40 
menit  
Penutup  1. Siswa dan guru membuat kesimpulan  
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi  
3. Guru mengajak siswa berdoa bersama 
4. Guru memberi salam penutup kepada siswa 
20 
menit  
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Lampiran 5. Bahan Ajar 
Masalah pribadi 
Masalah pribadi adalah suatu masalah yang dialami oleh individu/pribadi 
yang bersangkutan. Contohnya masalah pribadi adalah lupa mengerjakan PR, 
dimarahi orang tua, mendapatkan nilai jelek, dan dijauhi teman –teman. Orang 
lain tidak akan dirugikan oleh masalah kamu ini, jadi masalah pribadi dapat 
diselesaikan oleh orang yang bersangkutan.  
Dalam situasi tertentu murid dihadapkan pada suatu kesulitan yang 
bersumber dari dalam dirinya. Masalah-masalah itu timbul karena individu 
merasa kurang berhasil dalam menghadapi dan menyesuaikan diri dengan hal-
hal dari dalam dirinya sendiri. Misalnya konflik berlarut-larut dan gejala-gejala 
frustasi merupakan sumber timbulnya masalah-masalh pribadi lain. Pada 
umumnya masalah pribadi ini timbul karena individu tidak berhasil dalam 
mempertemukan antara aspek-aspek pribadi di satu pihak dan keadaan 
lingkungan di pihak lain.  
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Masalah sosial merupakan suatu masalah yang sering terjadi disekitar 
kita. Apakah kamu pernah melihat peristiwa seperti pencurian, pencurian 
merupakan suatu masalah kejahatan. Hampir tiap hari kita melihat bahkan 
mendengar beita tentang kasus perampokan, pembunuhan, korupsi dan lainya. 
Tingginya hal tindak kejahatan itu yang dimaksudkan sebagai masalah sosial.  
Pencurian dan perampokan merupakan salah satu masalah yang 
meresahkan warga dan masyarakat. Jika terjadi pencurian atau perampokan 
masyarakat akan merasa resah dan takut. Masyarakat merasa tidak aman, nah hal 
itulah sebabnya perampokkan dan pencurian digolongkan sebagai salah satu 
masalah sosial. Masalah sosial menuntut suatu penyelesaian. Jika tidak 
dipecahkan atau diselesaikan, masyarakat akan resah, takut dan merasa tidak 
aman.  
Suatu hal jika dikatakan sebagai masalah sosial jika semua warga 
masyarakat lain ikut merasakan pengaruh permasalahan tersebut. Adapun 
masalah yang sering terjadi dilingkungan sekitar kita yaitu  misalnya : Banjir, 
Polusi Udara, Sampah, kemiskinan, pencopetan, kebakaran, dll. Masalah sosial 
yang sering terjadi disekitar kita saat ini sangat beragam, suatu hal yang 
dikatakan masalah sosial dikarenakan masalah-masalah tersebut sangat 
membuat, mengganggu serta meresahkan kenyamanan warga. Masalah sosial 
yang sering kita temui saat ini bukan hanya sekedar melalui media televise, 
radio, koran atau media sosial lainya, melainkan kita pu mungkin sering 
menemui bahkan merasakan dampak dari masalah sosial tersebut.  
Berikut masalah-masalah sosial yang sering kita temui sebagai berikut : 
 
1. Masalah Tindak Kejahatan 
Contoh tindakan kejahatan adalah pencurian, perampokan, penjambretan, 
pencopetan, pemalakan, korupsi pembunuhan dan penculikan. Banyak tindak 
kejahatan menciptakan rasa tidak aman. Tindakan perampokan dan pencurian 
sering terjadi dikarenakan oleh masalah kemiskinan dan pengangguran. Oleh 
karena itu pemerintah dan masyarakat harus berusaha keras untuk menciptakan 
lapangan pekerjaan. Selain itu kualitas dan pemerataan  pendidikan harus 
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ditingkatkan untuk meningkatkan ketrampilan dan keahlian warga. Sementara 
itu aparat keamanan, terutama polisi harus mampu memberantas tindak 
kejahatan.  
2. Masalah Sampah 
Sampah merupakan salah satu masalah sosial yang dihadapi masyarakat 
sekarang ini. Masalah sampah sangat mengganggu, terutama jika sampah tidak 
dikelola dengan baik. Sampah mungkin bagi masyarakat dipedesaan bukan 
merupakan masalah yang serius, tapi tidak demikian dengan masyarakat 
didaerah perkotaan atau daerah padat penduduk. Sampah menumpuk jika tidak 
segera diangkut dan dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Pemerintah 
dalam hal ini dinas kebersihan memiliki tanggung jawab yang besar dalam 
pengelolaan sampah.  
Sampah yang menumpuk menimbulkan bau tidak sedap. Sampah yang 
ditumpuk dapat mejadi sumber penyakit menular. Misalnya muntah berak 
(muntaber), penyakit kulit, paru-paru, dan pernapasan. 
Masalah lain berkaitan dengan sampah adalah kebiasaan buruk 
masyarakat membuang sampah sembarangan. Di banyak tempat warga yang 
membuang sampah ke sungai saluran air. Sungai dan aliran air menjadi mampet. 
Akibatnya, sering terjadi banjir jika terjadi hujan lebat.  
3. Pencemaran Lingkungan 
Pencemaran lingkungan terdiri dari pencemaran air dan pencemaran 
udara. Penyebab terjadinya pencemaran air diakibatkan oleh ulah manusia, 
misalnya membuang sampah ke sungai dan menangkap ikan menggunakan 
pestisida. Sungai, danau atau waduk juga menjadi tercemar jika pabrik-pabrik 
membuang limbah industry mereka disana. Selain itu pencemaran udara juga 
yang sering kita jumpai disebabkan oleh kendaraan bermotor dan asap pabrik.  
Berbagai cara telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi pencemaran 
udara misalnya, membuat taman kota dan menanam pohon sebanyak-banyak 
nya. Kita sebagai warga sebaiknya ikut serta dalam program ini. Selain, itu jika 
kita memiliki kendaraan bermotor, usahakan supaya kendaraan bermotor layak 
pakai.  
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4. Kemiskinan 
Kemiskinan sendiri adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan 
untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, 
pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat 
pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan 
pekerjaan.              
Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) per Maret 2010 lalu 
masyarakat miskin di Indonesia mencapai 13,33 persen atau sebanyak 31,02 juta 
orang dari jumlah penduduk Indonesia. Di akhir tahun 2010, jumlah kemiskinan 
tersebut tentunya tidak jauh berbeda. Ini berarti kemiskinan masih merupakan 
masalah besar bangsa ini. Bayangkan dengan jumlah penduduk miskin sebesar 
itu, kita mencatatkan diri sebagai Negara yang orang miskinnya lebih banyak 
dari jumlah penduduk Negara tetangga Malaysia yang berpenduduk 26,79 juta 
orang di tahun yang sama.Persoalan kemiskinan di Negara berkembang 
merupakan fenomen global. Karenanya diperlukan peran dari berbagai pihak, 
baik pemerintah, swasta ataupun pekerja sosial untuk menangani masalah 
kemiskinan. Terlebih dalam memberikan masukkan (input) dan melakukan 
perencanaan strategis (strategic planning) tentang suatu kebijakan pemerintah. 
Perlu dibahas tentang macam-macam dan penyebab munculnya kemiskinan 
yang secara tidak langsung menjadi standar global.  Pertama, kemiskinan 
kebudayaan; biasanya disebabkan adanya kesalahan pada subjeknya. Misalnya 
malas, tidak percaya diri, gengsi, tak memiliki jiwa wirausaha yang kompatibel, 
tidak mempunyai kemampuan dan keahlian, dan sebagainya. Kedua kemiskinan 
struktural; ini biasanya terjadi disebabkan faktor eksternal yang 
melatarbelakangi kemiskinan itu sendiri. Faktor eksternal itu disebabkan kinerja 
dari pemerintah di antaranya: pemerintah yang tidak adil, korupsi, birokrasi yang 
berbelit, dan sebagainya. 
Birokrasi adalah institusi yang menduduki posisi organiik yang netral di 
dalam struktur sosial dan berfungsi sebagai penghubung antara negara yang 
memanifestasikan kepentingan umum, dan masyarakat sipil yang mewakili 
kepentingan khusus dalam masyarakat. 
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5. Kebakaran   
Masalah sosial lainnya juga sering dihadapi warga masyarakat 
dilingkunganmu adalah kebakaran. Siapa yang pernah melihat kebakaran? 
Kebakaran apa yang kamu saksikan itu? Apakah rumah atau dan semak belukar? 
Apa yang terjadi ketika kebakaran? Api melahap segala sesuatu dengan cepat 
bukan? Kebakaran yang terjadi di masyarkat umumnya merupakan kebakaran 
pemukiman.   Kebakaran pemukiman sangat menyusahlan warga. Kita harus 
berusaha mencegah terjadinya kebakaran dilingkungan kita. Caranya antara lain 
sebagi berikut.   
a. Merawat kompor supaya layak pakai dan tidak bermasalah.  
b.  merawat jaringan listrik. Kabel yang mulai mengelupas diganti.  
c.  Mematikan kompor setelah  memasak.  
d. berhati –hati menyalakan lilin dan korek api  
6. Fasilitas umum memang dipelihara dan dijaga oleh pemerintah.  Meskipun 
demikian, masyarakat harus membantu merawat dan menjaga supaya tidak 
cepat. 
7. Perilaku tidak disiplin. 
8. Penyalahgunaan narkoba. 
9.Pemborosan energi. 
10. Kelangkaan barang-barang kebutuhan, dll. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
97 
 
Lampiran 6. Soal Evaluasi 
EVALUASI 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
Hari/Tanggal  : 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, dan d dengan jawaban yang tepat! 
1. Perampokan dan pencurian merupakan salah satu masalah .... 
a. pribadi  
b. sosial  
c. keluarga  
d. lingkungan  
2. Masalah pribadi berbeda dengan masalah sosial. Berikut ini yang 
merupakan masalah pribadi adalah ..... 
a. tidak naik kelas  
b. kemacetan lalu lintas  
c. kebakaran  
d. lingkungan  
3. Salah satu tindakan yang sebaiknya dilakukan kalau rumah warga 
mengalami kebakaran adalah .... 
a. menutup jalan masuk kelokasi  
b. menonton petugas pemadam kebakaran bekerja  
c. menggunakan kesempatan untuk mencuri  
d. membantu memadamkan api 
4. Membersihkan sungai dari sampah ini merupakan kegiatan manusia .... 
a. memelihara lingkungan sekitar 
b. menggunakan mesin yang banyak mengeluarkan asap  
c. membuang limbah industri kesungai  
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d. membuang sampah ke sungai  
5. Tindakan kejahatan pencurian dan perampokan sering disebabkan oleh 
masalah.... 
a. tingkat pendidikan rendah   
b. kemiskinan dan pengangguran  
c.  penduduk sudah peduli pendidikan anak  
d. rendahnya mutu pendidikan  
6. Lembaga yang bertugas mengelolah sampah .... 
a. Dinas perhubungan  
b. Dinas kesehatan  
c. Dinas kebersihan  
d. Dinas kehutanan  
7. Sampah yang menumpuk di lingkungan pemukiman dapat menyebabkan .... 
a. penyakit  
b. kualitas penduduk rendah  
c. kepadatan penduduk  
d. masalah pribadi  
8. Jika kita melihat terjadi suatu kejahatan ( pencurian ) sebaiknya kita 
melaporkan kejadian tersebut kepada ..... 
a. pegawai bank  
b. polisi  
c. perawat  
d. kapten  
9. Yang tidak termaksud fasilitas umum dibawah ini adalah ... 
a. sarana pendidikan         c .masalah penduduk  
b. sarana transpotasi          d. rumah penduduk  
10. Kemiskinan dan pengangguran dapat menyebabkan terjadinya masalah .... 
a. pencurian dan perampokkan          c. rendanya tingkat pendidikan  
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b. rendahnya mutu penduduk            d. majunya suatu bangsa  
11.  Manusia adalah makhluk sosial, artinya ....  
a. manusia sebagai seorang pribadi          
b. manusia mampu hidup tanpa orang lain   
c. manusia harus hidup bersama orang lain 
d.  manusia tidak bisa berkembang bersama orang lain 
12. Berikut ini yang merupakan sifat masalah sosial adalah .... 
a. dampaknya dirasakan oleh masyarakat luas  
b. dapat diselesaikan sendiri  
c. hanya nerugikan diri sendiri jika tidak diselesaikan  
d. terjadi karena kelalaian pribadi   
13. Apa penyebabnya terjadinya pencamaran udara .... 
a. asap kendaraan bermotor dan asap pabrik  
b. mananam pohon sebanyak – banyaknya 
c. membuat taman kota 
d. membuat taman kota dan menanam pohon sebanyak – banyaknya 
14. limbah industri dapat menyebabkan pencemaran .... 
a. masyarakat  
b. lingkungan  
c. keluarga  
d. sosial  
15.  Aksi pencurian, perampokan, penondongan, dan konflik antar warga ini 
merupakan tindakan .... 
a. warga  
b. polisi  
c. kejahatan  
d. korupsi  
16. Tidak naik kelas, malas sekolah, dan suka terlambat mengumpulkan PR  
adalah contoh masalah .... 
a. keluarga  
b. masyarkat 
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c.  sosial  
d. Pribadi 
17. Yang termasuk kedalam masalah sosial adalah .... 
a. Tersedianya lapangan kerja 
b. Kemiskinan 
c. Swasembada  
d. Tingkat perekonomian  
18. Berikut ini yang termasuk masalah sosial kecuali .... 
a. kepadatan penduduk 
b. tindakan kejahatan  
c. pemcemaran lingkungan  
d. lupa mengerjakan PR 
19.  masalah – masalah yang dialami dan dihadapi oleh manusia sebagai 
individu pernyataan tersebut merupakan masalah .... 
a. Keluarga  
b. Masyarakat  
c. Lingkungan  
d. Pribadi  
20. Suatu masalah yang harus dipecahakan  atau diatasi secara bersama – sama 
ini termasuk masalah ... 
a. sosial  
b. pribadi 
c. keluarga  
d. masyarakat  
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Lampiran 7 Kunci  Jawaban  
1. B    11. B  
2. A   12. A  
3. D   13. A  
4. A   14. B  
5. B   15. C  
6. C   16. D  
7. A   17. A  
8. B   18. D  
9. D   19. D  
10. A   20. A  
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Lampiran 8. Hasil Belajar IPS Pra Tindakan 
 
No Nama Nilai Keterangan 
Tuntas Belum 
Tuntas 
1 AD 52    
2 SAP  48    
3 AH 62    
4 CD  60    
5 DAK 75    
6 EA 75    
7 FK  52    
8 FL  66    
9 F QR 88    
10 GDN 62    
11 IAY  80    
12 II  74    
13 KR 56    
14 NN 58    
15 NR  58    
16 PA 62    
17 RA  74    
18 RC 56    
19 RK 92    
20 RHP 52    
21 SEA 72    
22 TD 64    
23 TA  56    
24 UAM 70    
25 VR  84    
26 WR  58    
27 SEP  58    
28 BP 58    
29 KAA 40    
 Jumlah  1862 6 23 
Rata-
rata 
64,21 20% 80% 
Kkm 75 
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Lampiran 9. Hasil Belajar IPS Tindakan Siklus 1 
No Nama Nilai Keterangan 
Tuntas Belum 
Tuntas 
1 AD 55    
2 SAP 65    
3 AH 90    
4 CD  80    
5 DAK 90    
6 EA  70    
7 FK  70    
8 FL  85    
9 FQR  85    
10 GDN 90    
11 IAY  90    
12 II  80    
13 KR 90    
14 NN 70    
15 NR  90    
16 PA 85    
17 RA  75    
18 RC 75    
19 RK 80    
20 RHP 70    
21 SEA 85    
22 TD 80    
23 TA  85    
24 UAM  80    
25 VR  40    
26 WR  70    
27 SEP 70    
28 BP 30    
29 KAA  65    
 Jumlah  1995 18 11 
Rata-
rata 
68,79 62% 38% 
Kkm 75 
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Lampiran 10. Hasil belajar IPS siklus 2  
No Nama Nilai Keterangan 
Tuntas Belum 
Tuntas 
1 AD 90    
2 SAP  55    
3 AH 90    
4 CD 90    
5 DAK 85    
6 EA  90    
7 FK  75    
8 FL  85    
9 FQR 90    
10 GDN 90    
11 IAY  95    
12 II  90    
13 KR 80    
14 NN 85    
15 NR  85    
16 PA 85    
17 RA  90    
18 RC 85    
19 RK 95    
20 RHP 60    
21 SEA 90    
22 TD 85    
23 TA  75    
24 U AM 95    
25 VR 70    
26 WR  85    
27 SEP  85    
28 BP  75    
29 KAA 65    
 Jumlah  2415 26 3 
Rata-
rata 
83,28 89% 11% 
kkm 75   
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Lampiran 11. Hasil Observasi Guru dan Siswa Pertemuan I siklus I 
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM MENERAPKAN MODEL INKUIRI 
SOSIAL 
No Aspek yang Diamati Skor Deskripsi 
1 2 3 4 
1. Guru memberi 
apersepsi dengan 
menunjukkan gambar - 
gambar masalah sosial 
  
 
 
   Sangat baik guru 
memberi apersepsi 
degan menunjukkan 
gamabar-gambar 
masalah sosial  
2.  Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
     Sangat baik guru 
menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
3.  Guru menjelaskan 
materi yang akan 
dibahas tentang 
masalah sosial  
     Baik guru 
menjelasakan materi 
yang akan dibahas 
tentang masalah 
sosial  
4. Guru menjelaskan 
dampak dari masalah 
sosial  
     Baik uru 
menjelasakan 
dampak dari masalah 
sosial  
5. Guru mengarahkan 
siswa untuk menyusun 
hipotesis  
     Sangat baik guru 
mengarahkan siswa 
untuk meyusun 
hipoyesis  
6. Guru berkeliling untuk 
membantu siswa dalam 
menyusun hipotesis 
     Sangat baik guru 
berkeliling untuk 
membantu siswa 
dalam menyusun 
hipotesis sudah 
sangat baik  
7. Guru membantu siswa 
untuk merumuskan 
permasalahan 
     Baik guru membantu 
siswa untuk 
merumuskan 
permasalahan  
8. Guru membimbing 
siswa untuk membatasi 
masalah yang akan 
dibahas 
     Sanagt baik uru 
membimbing siswa 
untuk membatasi 
masalah yang kan 
dibahas  
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9.  Guru membimbing 
siswa untuk 
menganalisis 
kekurangan hipotesis 
     Baik guru 
membimbing siswa 
untuk menganalisis 
kekurangan hipotesis  
10. Guru menunjukkan 
dimana informasi 
dapat diperoleh oleh 
siswa 
     Baik guru 
menunjukkan dimana 
informasi dapat 
diperoleh oleh siswa  
11. Guru menjelaskan 
cara-cara mencari 
bukti atau fakta yang 
mendukung hipotesis 
     Baik guru  
menjelaskan cara-
cara mencari bukti 
atau fakta yang 
mendukung hipotesis  
12. Guru berkeliling untuk 
membimbing siswa 
dalam mengumpulkan 
bukti atau fakta 
     Baik guru berkeliling 
untuk membimbing 
siswa dalam 
mengumpulkan bukti 
atau fakta  
13. Guru mengarahkan 
siswa untuk membuat 
kesimpulan sesuai 
dengan fakta yang 
diperoleh 
     
Baik guru 
mengarahkan siswa 
untuk membuat 
kesimpulan sesuai 
dengan fakta yang 
diperoleh  
14. Guru menjelaskan 
kepada siswa cara 
pemecahan masalah 
yang tepat dan benar  
     Biak guru 
menjelasakan kepada 
siswa cara 
pemecahan ,masalah 
yang tepat dan benar  
 
 
Keterangan skor : 
1 = Kurang  
2 = Cukup  
3 = Baik  
4 = Sangat baik  
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MODEL INKUIRI SOSIAL 
No Aspek yang Diamati Skor Deskripsi 
  1 2 3 4 
1. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru terkait 
materi yang akan 
dibahas dan contonya  
  
 
 
   Sangat baik siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru 
tekait materi yang 
akan dibahas dan 
contohnya  
2.   Siswa melakukan 
diskusi dalam 
kelompok  
 
     Sangat baik iswa 
melakukan diskusi 
dalam kelompok  
3.  Siswa 
mengidentifikasi 
masalah sosial yang 
ada dilingkungan  
    Baik siswa 
mengidentifikasi 
masalah sosial yang 
ada dilingkungan  
4.  Siswa menentukan 
masalah yang dibahas 
    Baik siswa 
menentukan 
masalah yang 
dibahas  
5.  Siswa merumuskan 
permasalah dari topik 
yang dibahas 
    Baik siswa 
merumuskan 
permasalahan dari  
topik yang dibahas 
sudah secar baik  
6.  Siswa menyusun 
hipotesis dari topik 
yang dibahas  
    Baik siswa 
menyusun hipotesis 
dari topik yang 
bahas sudah sesuai 
7. Siswa secara 
berkelompok 
membatasi masalah 
yang akan dibahas 
    Baik siswa secara 
berkelompok 
membatasi masalah 
yang akan dibahas 
sudah secara baik 
8.  Semua siswa 
bekerjasama dalam 
kelompok 
     Semua siswa 
bekerjasama dalam 
kelompok sudah 
sangat baik 
9. Siswa berpastisipasi 
aktif dalam diskusi 
kelompok 
     Siswa berpartisipasi 
aktif dalam diskusi 
kelompok sudah 
sangat baik 
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10. Siswa mendengarkan 
arahan guru terkait 
dengan menganalisis 
kualitas dan 
kekurangan hipotesis 
yang telah dirumuskan  
    Siswa 
mendengarkan 
arahan guru terkait 
dengan 
menganalisis 
kualitas dan 
kekurangan 
hipotesis yang telah 
dirumuskan sudah 
secara baik  
11. siswa menganalisis 
kualitas dan 
kekurangan hipotesis 
yang telah dirumuskan 
    Baik siswa 
mengananalis 
kuliatas dan 
kekurangan 
hipotesis yang telah 
rumuskan  
12.  siswa mendengarkan 
penjelasan guru terkait 
cara mencari bukti 
atau fakta yang 
mendukung hipotesis 
     Sangat baik siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru 
terkait cara mencari 
bukti atau fakta 
yang mendukung 
hipotesis  
13. Siswa mengumpulkan 
bukti atau fakta yang 
berhubungan dengan 
hipotesis 
     Sangat baik siswa 
mengumpulkan 
bukti atau fakta 
yang berhubungan 
dengan hipoteis  
14. Siswa membuat 
kesimpulan sesuai 
dengan fakta yang 
diperoleh 
    Baik siswa 
membuat 
kesimpulan sesuai 
dengan fakta yang 
diperoleh sudah 
secara bak  
15. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
tentang cara 
pemecahan masalah 
yang tepat dan cepat 
     Sangat baik iswa 
mendengarkan 
penjelasan guru 
tentang cara 
pemecahan masalah 
yang tepat dan 
cepat  
Keterangan skor : 
1= Kurang  
2= Cukup 
3= Baik  
4= Sangat baik  
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Lampiran 12. Hasil Observasi Guru dan Siswa Pertemuan II siklus I 
Hasil Observasi Guru Dalam Menerapkan Model Inkuiri Sosial 
No Aspek yang Diamati Skor Deskripsi 
1 2 3 4 
1. Guru memberi apersepsi 
dengan menunjukkan 
gambar - gambar masalah 
sosial 
  
 
 
  Baik guru 
memberika
n apersepsi 
dengan 
menunjukk
an gambar-
gamabar 
masalah 
sosial  
2.  Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
    Baik guru 
menyampa
ikan tujuan 
pembelajar
an  
3.  Guru menjelaskan materi 
yang akan dibahas tentang 
masalah sosial  
    Baik guru 
menjelasak
an materi 
yang akan 
dibahas 
tentang 
masalah 
sosial  
4. Guru menjelaskan dampak 
dari masalah sosial  
    Baik guru 
menjelasak
an dampak 
dari 
menysn 
hupotesis  
5. Guru mengarahkan siswa 
untuk menyusun hipotesis  
    Baik guru 
mengarahk
an siswa 
untuk 
menyususn 
hipoteisi  
6. Guru berkeliling untuk 
membantu siswa dalam 
menyusun hipotesis 
    Baik guru 
berkeliling 
untuk 
membanru 
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siswa 
dalam 
menyusun 
hipoteisis  
7. Guru membantu siswa 
untuk merumuskan 
permasalahan 
    Baik guru 
membantu 
siswa 
untuk 
merumusk
an 
permasalah
an  
8. Guru membimbing siswa 
untuk membatasi masalah 
yang akan dibahas 
    Baik guru 
mebimbin
g siswa 
untuk 
membatasi 
masalah 
yang akan 
dibahas  
9.  Guru membimbing siswa 
untuk menganalisis 
kekurangan hipotesis 
    Baik guru 
membimbi
ng siswa 
untuk 
menganali
sis 
kekuranga
n hipotesis  
 
10. Guru menunjukkan 
dimana informasi dapat 
diperoleh oleh siswa 
    Baik guru 
mennjukka
n dimana 
informasi 
dapat 
diperoleh 
oleh siswa  
11. Guru menjelaskan cara-
cara mencari bukti atau 
fakta yang mendukung 
hipotesis 
    Baik guru 
menjelaska
n cara-cara 
mencari 
bukti atau 
fakta yang 
mendukun
g hipotesis  
12. Guru berkeliling untuk 
membimbing siswa dalam 
    Baik guru 
berkeliling 
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mengumpulkan bukti atau 
fakta 
untuk 
membimbi
ng siswa 
dalam 
mengumpu
lkan bukti 
atau fakta  
13. Guru mengarahkan siswa 
untuk membuat 
kesimpulan sesuai dengan 
fakta yang diperoleh 
     Baik guru 
mengarahk
an siswa 
untuk 
membuat 
kesimpula
n sesuai 
dengan 
fakta yang 
diperoleh  
14. Guru menjelaskan kepada 
siswa cara pemecahan 
masalah yang tepat dan 
benar  
    Baik guru 
menjelaska
n kepada 
siswa cara 
pemecahan 
masalah 
yang tepat 
dan benar  
 
Keterangan skor : 
1 = Kurang  
2 = Cukup  
3 = Baik  
4 = Sangat baik  
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MODEL INKUIRI SOSIAL 
No Aspek yang Diamati Skor Deskripsi 
1 2 3 4 
1. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru terkait 
materi yang akan 
dibahas dan contonya  
  
 
 
   Baik siswa 
mendenganrkan 
penjelasan  guru 
terkait materi yang 
akan dibahas dan 
contohnya  
2.   Siswa melakukan 
diskusi dalam 
kelompok  
 
     Baik siswa 
melakukan diskusi 
dalam kelompok 
sudah secara baik 
3.  Siswa 
mengidentifikasi 
masalah sosial yang 
ada dilingkungan  
     Baik siswa 
mengidentifikasi 
masalah sosial yang 
ada dilingkungan  
4.  Siswa menentukan 
masalah yang dibahas 
     Baik siswa 
menentukan 
masalah yang bahas  
5.  Siswa merumuskan 
permasalah dari topik 
yang dibahas 
     Baik siswa 
merumuskan 
permaslahan dari 
topik yang dibahas  
6.  Siswa menyusun 
hipotesis dari topik 
yang dibahas  
     Baik siswa 
menyusun hipotesis 
dari topik yang 
dibahas  
7. Siswa secara 
berkelompok 
membatasi masalah 
yang akan dibahas 
     Baik siswa secara 
berkelompok 
membatasi masalah 
yang akan dibahas  
8.  Semua siswa 
bekerjasama dalam 
kelompok 
     Semua siswa 
bekerjasama dalam 
kelompok dengan 
baik  
9. Siswa berpastisipasi 
aktif dalam diskusi 
kelompok 
     Baik  siswa 
beradaptasi aktif 
dalam diskusi 
kelompok  
10. Siswa mendengarkan 
arahan guru terkait 
     Baik siswa 
mendengarkan 
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dengan menganalisis 
kualitas dan 
kekurangan hipotesis 
yang telah dirumuskan  
arahan guru tekait 
dengan 
menganalisis 
kualitas dan 
kekurangan 
hipotesisi yang 
telah dirumuskan  
11. siswa menganalisis 
kualitas dan 
kekurangan hipotesis 
yang telah dirumuskan 
     Baik siswa 
menganalisis 
kualitas dan 
kekurangan 
hipotesis yang telah 
dirumuskan  
12.  siswa mendengarkan 
penjelasan guru terkait 
cara mencari bukti 
atau fakta yang 
mendukung hipotesis 
     Baik siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru 
terkait cara mencari 
bukti atau fakta 
yang mendukung 
hipotesis  
13. Siswa mengumpulkan 
bukti atau fakta yang 
berhubungan dengan 
hipotesis 
     Baik siswa 
mengumpulkan 
bukti atau fakta 
yang berhubungan 
dengan hipotesis  
14. Siswa membuat 
kesimpulan sesuai 
dengan fakta yang 
diperoleh 
     Baik siswa 
membuat 
kesimpulan sesuai 
dengan fakta yang 
diperoleh  
15. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
tentang cara 
pemecahan masalah 
yang tepat dan cepat 
     Baik siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru 
tentang cara 
pemecahan masalah 
yangtepat dan cepat  
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Lampiran 13. Hasil Observasi Guru dan Siswa siklus II 
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM MENERAPKAN MODEL INKUIRI 
SOSIAL 
N
o 
Aspek yang Diamati Skor Deskripsi 
1 2 3 4 
1. Guru memberi apersepsi 
dengan menunjukkan gambar 
- gambar masalah sosial 
  
 
 
   Sangat baik 
karena guru 
memberikan 
apersepsi 
dengan 
menunjukkan 
gambar-
gambar 
masalah sosial   
2.  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
     Sangat baik 
uru 
menyampaika
n tujuan 
pembelajaran  
3.  Guru menjelaskan materi 
yang akan dibahas tentang 
masalah sosial  
     Sangat baik 
karena guru 
menjelaskan 
materi yang 
dibahas 
tentang 
masalah sosial 
sudah 
terlaksana  
4. Guru menjelaskan dampak 
dari masalah sosial  
   
  
 Baik karena 
guru 
menjelaskan 
dampak dari 
masalah sosial 
dengan baik 
5. Guru mengarahkan siswa 
untuk menyusun hipotesis  
     Baik karena  
guru 
mengarahkan 
siswa untuk 
menyusun 
hipotesisi 
sudah sesuai  
6. Guru berkeliling untuk 
membantu siswa dalam 
     Baik guru 
berkeliling 
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menyusun hipotesis untuk 
membantu 
siswa dalam 
menyusun 
hipotesis  
7. Guru membantu siswa untuk 
merumuskan permasalahan 
     Baik guru 
membantu 
siswa untuk 
merumuskan 
permasalahan  
8. Guru membimbing siswa 
untuk membatasi masalah 
yang akan dibahas 
     Baik guru 
membimbing 
siswa untuk 
membatasi 
masalah yang 
akan dibahas 
sudah secara 
baik 
9.  Guru membimbing siswa 
untuk menganalisis 
kekurangan hipotesis 
     Siswa guru 
membimbing 
siswa untuk 
menganalisis 
kekurangan 
hipotesis  
10
. 
Guru menunjukkan dimana 
informasi dapat diperoleh 
oleh siswa 
     Baik karena 
guru 
menunjukkka
n dimana 
informasi 
dapat di 
peroleh oleh 
siswa  
11
. 
Guru menjelaskan cara-cara 
mencari bukti atau fakta 
yang mendukung hipotesis 
     Baik karena  
guru 
menjelasakan 
cara-cara 
mencari bukti 
atau fakta 
yang 
mendukung 
hipoteis  
12
. 
Guru berkeliling untuk 
membimbing siswa dalam 
mengumpulkan bukti atau 
fakta 
     Baik  guru 
berkeliling 
untuk 
membimbing 
siswa dalam 
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mengumpulka
n bukti atau 
fakta   
13
. 
Guru mengarahkan siswa 
untuk membuat kesimpulan 
sesuai dengan fakta yang 
diperoleh 
     Baik guru 
mengarahkan 
siswa untuk 
membuat 
kesimpulan 
sesuai dengan 
fakta yang 
diperoleh  
14
. 
Guru menjelaskan kepada 
siswa cara pemecahan 
masalah yang tepat dan benar  
     Sangat baik 
sebab guru 
sudah 
menjelaskan 
kepada siswa 
cara 
pemecahan 
masalah yang 
tepat dan 
benar   
 
Keterangan skor : 
1 = Kurang  
2 = Cukup  
3 = Baik  
4 = Sangat baik  
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MODEL INKUIRI SOSIAL 
No Aspek yang Diamati Skor Deskripsi 
1 2 3 4 
1. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru terkait 
materi yang akan 
dibahas dan contohnya  
  
 
 
   Sangat baik 
karena siswa 
mendengarkan 
penjelelasan guru 
terkaait materi 
yang akan 
dibahas dan 
contohyna tertitip 
dan tenang  
2.   Siswa melakukan 
diskusi dalam 
kelompok  
 
     Sangat baik 
karena siswa  
malakukan 
diskusi dalam 
kelompok sesuia  
yang diharapkan 
3.  Siswa 
mengidentifikasi 
masalah sosial yang 
ada dilingkungan  
    
  
Sangat baik 
karena siswa 
sudah melakukan 
tugas kelompok 
untuk 
mengidentifikasi 
masalah sosial 
yang ada 
lingkungan 
4.  Siswa menentukan 
masalah yang dibahas 
     Baik karena siswa 
menentukan 
masalah yang 
dibahas  
5.  Siswa merumuskan 
permasalah dari topik 
yang dibahas 
     Sangat baik 
karena siswa 
sudah 
merumuskan 
permasalahan dari 
topik yang 
dibahas secara 
baik 
6.  Siswa menyusun 
hipotesis dari topik 
yang dibahas  
     Baik karena siswa 
sudah menuyusun 
hipoteis dari topik 
118 
 
yang dibahas  
7. Siswa secara 
berkelompok 
membatasi masalah 
yang akan dibahas 
     Sangat baik 
karena Siswa 
secara 
berkelompok 
membatsi 
masalah yang 
akan dibahas  
8.  Semua siswa 
bekerjasama dalam 
kelompok 
     Baik karena siswa 
berkerjasama 
dalam kelompok  
9. Siswa berpastisipasi 
aktif dalam diskusi 
kelompok 
     Baik karena siswa 
berpastisipasi 
aktif dalam 
diskusi kelompok  
10. Siswa mendengarkan 
arahan guru terkait 
dengan menganalisis 
kualitas dan 
kekurangan hipotesis 
yang telah dirumuskan  
     Sangat baik 
karena siswa 
mendengarkan 
arahan guru 
terkait dengan 
menganalisis 
kualitas dan 
kekurangan 
hipotesis yang 
telah dirumuskan  
11. siswa menganalisis 
kualitas dan 
kekurangan hipotesis 
yang telah dirumuskan 
     Sangat baik 
karena siswa 
menganalsis 
kualitas dan 
kekurangan 
hipotesis  
12.  siswa mendengarkan 
penjelasan guru terkait 
cara mencari bukti 
atau fakta yang 
mendukung hipotesis 
     Baik karena siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru 
terkait cara 
mencari bukti 
atau fakta yang 
mendukung 
hipotesis 
13. Siswa mengumpulkan 
bukti atau fakta yang 
berhubungan dengan 
hipotesis 
     Sangat baik 
karena siswa 
mengumpulkan 
bukti atau fakta 
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yang 
berhubungan 
dengan hipotesis  
14. Siswa membuat 
kesimpulan sesuai 
dengan fakta yang 
diperoleh 
     Baik karena siswa  
membuat 
kesimpulan sesuai 
dengan fakta yang 
diperoleh 
15. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
tentang cara 
pemecahan masalah 
yang tepat dan cepat 
     Sangat baik 
karena siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru 
tentang cara 
pemecehan 
masalah yang 
tepat dan cepat 
 
Keterangan skor : 
1= Kurang  
2= Cukup 
3= Baik  
4= Sangat baik  
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Lampiran 15. Dokumentasi hasil penelitian  
 
Siswa mengamati gambar yang tunjukan          Siswa mendengarkan penjelasan 
oleh guru       guru 
 
Siswa mengerjakan LKS                Guru memberikan arahan kepada siswa       
     untuk  mengumpulkan bukti  
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Siswa mencari informasi atau bukti               Siswamemprensentasikan hasil                                                                     
                                               diskusi kelompok 
 
 
Siswa mengerjakan evaluasi  
 
 
 
 
 
122 
 
Lampiran 15. Hasil Pekerjaan Siswa  
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Lampiran 16. Surat-Surat Penelitian 
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